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PROGRAM MAGISTER KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
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Hubungan Antara Pola Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan

Perusahaan Migas X Kalimantan Timur

vii + 106 halaman, 15 tabel

u i ole ) I yaktu  Kkerja.

IS haze aieia |l a, berpotensi

Jangguan iramgs kerj@¥ da irahat pada”ma 2" tgrutama pada

PaKe malagi gal salah Ibat dari pola efutama pola
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Tujuan penelitial® ut 2 pengetahui fpoks Man pada karyawan

kesehatan untuk dapa

Desain penelitian ini adalah pengé cross sectional dan pengukuran kelelahan
dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu subjective feeling fatigue dengan
menggunakan Kkuesioner Fatigue Assesment Scale (FAS) dan alat pengukur
kecepatan reaksi reaction time.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase kelelahan bervariasi antara 33%
sampai dengan 88%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jam kerja adalah
faktor yang berhubungan dengan kelelahan sedangkan faktor pola kerja, umur, lama

bekerja, jenis pekerjaan, indeks massa tubuh dan kondisi kesehatan tidak
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berhubungan. Analisis multivariat pada menunjukkan bahwa faktor jenis kerja, usia
dan jam kerja adalah faktor — faktor yang dominan berpeluang mempengaruhi
kelelahan.

Perlunya dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai kelelahan kerja
dengan mempertimbangkan faktor independen lain seperti faktor lingkungan dan
tanggung jawab. Pemanfaatan waktu istirahat dengan baik, pengaturan waktu kerja,

pengelolaan lingkungan kerja, prog plah raga dan pemeriksaan kesehatan secara

berkala merupakan pat _dilakukan untuk penegelolaan
keleleahan kerj
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measuring subjective feeling fatigue with Fatigue Assessment Scale (FAS)

mass index and i

The research design is cross

questionnaire and measuring reaction time.

The result showed that percentage of worker with fatigue is varying from 33% up to
88%. Working hour is the only independent factor which has relationship with
fatigue among other factors such as working pattern, age, working tenure, working
type, body mass index and illness. Multivariate analysis showed that working type,

age and working hour are dominant factors which are contributing to fatigue.
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Conduct further research on fatigue using other independent factors such as
environment and responsibility. Optimize rest and break time, working time
arrangement, working environment management, fitness and sport program and
annual medical program are mitigation programs for fatigue management on site.
Key words: fatigue, working pattern, age, working tenure, working type, working
hour, body mass index, illness, Fatigue Assessment Scale, reaction time
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan memberikan kemudahan pada

manusia untuk melaksanak guna mencapai hasil yang optimal.

Komputerisasi S asian alat dan mesin yang
semulaafhg A Q } imungkinkan untuk
d'laL9 1 i adanya tuntutan

a t dan produksi Fmanusia as dan waktu

gilebh panjang:

Pada i Silyang’ tegadif antazal manusie ingkungan,

dak d¢ le D3 azard Berdasarkan

‘ya hazard dap@f hers A iQko imia, ﬁsika,d, organisasi

kerﬁ gaya h1 Demn 21 1 I ntukhasard adalah WMa/istirahat dan

azard karena pola kerja
istirahat pada manusia
terutama pada pekerj kerja shift ini biasanya banyak
diaplikasikan pada tempat kerja yang berhubungan dengan pelayanan atau
kondisi emergency seperti rumah sakit, kantor polisi dan industri yang harus

beroperasi selama 24 jam karena pertimbangan keamanan dan efisiensi seperti

pada industri minyak dan gas.
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Seperti disampaikan sebelumnya, pelaksanaan pola kerja shift atau lembur
mempunyai potensi untuk menimbulkan gangguan pada pekerja seperti
timbulnya gangguan pada :

a. Irama circadian seperti temperatur tubuh, pola tidur dan kerja dan

lainnya. Adanya ketidakteraturan pada pola tidur dan istirahat

mengakibat

nan kinerja dan gangguan pada

stress, gangguan pada
sistem reproduksi

erja terutama

pada malam ha Hobson, 2004, r1s1ko 1n4 30% lebih

—
=

3¢1 pada pokerj s ilanifdibanding hift pagi,dengan risiko
3 jam pPe

paling HHTE@IN tet A
meningka 1o defigan p ahan shift ri am, schingga pada
Sh. o N S :i‘ 369Migivih tinggi daripada

Risiko akan

ja, risiko naik atau

1 !‘“‘ilqu,,.. iard. L CTIZan=g rtamDaiid

tﬂ @ jam kerja, risiko akan
meningkat i v an pada saat 8 jam kerja. Pola kerja

yang padat, kondisi dan jenis pekerjaan dan kelelahan adalah sumber

yang berpotensi menyebabkan risiko pada keselamatan dan
kesejahteraan ( Katharine R Parkes, 2007).
d.  Hubungan dengan keluarga dan aktivitas sosial yang lain
Sebagai salah satu akibat negatif dari pola kerja terutama pola shift,

kelelahan kerja merupakan keluhan umum pada populasi pekerja. Hampir 20%
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dari populasi pekerja melaporkan gejala yang termasuk dalam kelelahan kerja
(Bultman U et.al, 2002). Studi yang lain (Lewis G, 1992) melaporkan bahwa
prevalensi kelelahan berkisar antara 7% sampai 45% tergantung pada instrument
yang digunakan dan cut off points. Studi yang mempelajari hubungan antara pola

kerja, usia, dan kelelahan kerja telah banyak dilakukan antara lain:

a. Perbedaan prevalensi beberapa pola kerja 3 shift, 5 shift, non

shift da ik S@ al, 2003). Studi kohort
Prosps 2 % ak
, = s ara p

daa s i o a dengan pekerja

ar(Reld-aindiDawson, 2

Perbedaan kelelahan pada pckerja déhgan jam kerja 12 jam dafi#@ jam (Rosa
ct.al, 198

Berdasarkah*ds ORal and EMY ental Medicine

ublikasikan : Mhia 1t 10% pekerjg, d™Aerika Serikat

pern enga f.f: slalan,_ket)a yvang o _1-.4‘: kerugian milyaran dolar

karend tn a- produlkt I ; I a alasan kesehatan

juga lebih v ; {@J ; vekerja yang mengalami
1 S

kelelahan kerja. Tota mencapai 5,6 jam per minggu untuk
pekerja yang menderita kelelahan kerja dibandingkan 3, 3 jam pada pekerja yang
tidak menderita kelelahan kerja. Untuk pekerja di Amerika Serikat, pembiayaan
kesehatan terkait kelelahan kerja mencapai 136 milyar dolar/tahun dibandingkan
101 milyar dolar/tahun pada pekerja yang tidak menderita kelelahan kerja.

Dampak negatif dari kelelahan kerja berpotensi mengakibatkan terjadinya human

error yang merupakan penyebab terjadinya kecelakaan yang fatal bagi manusia,
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proses dan lingkungan. Beberapa kecelakaan besar seperti Three Miles Island,

Chernobyl, Exxon Valdez dan pesawat ulang alik Challenger terjadi pada dini

hari akibat human error pada pekerja setelah bekerja pada periode yang lama.
Kelelahan kerja juga berkaitan dengan timbulnya masalah kesehatan

seperti Muscolo-skeletal Disorders. Pekerja yang lelah atau pekerja yang baru

sembuh dari luka berigi p timbulnya Work related Muscolo-

skeletal Di 5 al ehat ( Putz — Anderson,

199288 F adalah indikator

; : isiko terhadap
SR Sheima

ebagai salah satugerusaliban€Ksplorasi dan produksi ak dan gas

ernasiondlyang beropeiasidi ifidoficsidfperusahds ang saatami beroperasi

antan Tirme mf A pa produksi 1T dag gas dan 1
w logistik. K¢ il strasi dan €ngineering dilaksanakan di kantor

A o alearin K il kh gas dilaksanakan
4'?

dengafi péngope oduksi” selania

kegiatan av r perkantoran lain yang
sanakan 5 hari dalam satu minggu

dilaksanakan di Balikp
dengan waktu kerja dari jam 07.30 — 17.30 WITA.

Sementara untuk

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan migas X tidak bisa terlepas
dari hazard dan risiko yang timbul. Risiko bekerja pada instalasi migas offshore
maunpun onshore meliputi risiko operasional seperti ledakan, kebakaran,
kegagalan konstruksi, shut down, berkurangnya produksi serta risiko pada

kesehatan fisik dan psikologi individu seperti terluka, sakit, gangguan tidur dan
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gelisah (Katharine R Parkes, 2007). Salah satu masalah kesehatan utama yang
dihadapi pekerja perusahaan X adalah Muscolo-skeletal Disorders (MSD). Dalam
kurun waktu 3 tahun, tercatat 15 kasus Low Back Pain (LBP) pada pekerja

perusahaan X dengan Lost Time Injury (LTI) sebanyak 227 hari.

1.2 Rumusan Masa

0 : % ) DO henimbulkan kelelahan
kerjaike } ] : y, kesehatan dan

rja dalam

Perusahaan migas 4 lergfkan beberapa jenis

pperasinyag ah satu Masalab Keschiataliitama yafiglditemul padaperusahaan
X adalah COW§Bac A P) afta dalam K
15 kasus LBRSd¢ SRR TTe ry sebanya

and ;i‘., khan kerja.

aktu 3 tahun,

ari. Timbulnya

ara G

kelelahan khusugd

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan Umum
Penelitian ini bertujukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kelelahan kerja dengan pola kerja/istirahat, usia, lama kerja, jenis pekerjaan,

indeks massa tubuh dan kondisi kesehatan.
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui prevalensi kelelahan pekerja pada perusahaan X dengan
menggunakan kuesioner dan alat pengukur kecepatan reaksi reaction time.
2. Membandingkan hasil pengukuran prevalensi kelelahan dengan metode

kuesioner dan alat pengukur kelelahan reaction time.

3. Mengetahui hubungz a, usia, jam kerja, lama bekerja, jenis

pekerjag de J i ghatan ~ dengan tingkat
kgl€la 8 av .P . '

1.4 Manfaatpenelitian

1. Vianfaat penelitiamuntdksilm@ipendidikan '

Meca@i@bah infOteasi ¢ a menge ubungangantara pola
crja/istiraltat; s, h amarbekerja, jent
ndisi keseh ogen kolelafiad pada pekerja. 5
b. 4ena ﬁ prmasLadan Kajia ,?a. per fhgan pengukuran

aan, IMT dan

ail L TT SRR 00 PO UK L a

142 Man!q [k u?
a. Memperoleh g sl elahan kerja yang dialami oleh

oo

karyawan dengan pola kerja/istirahat yang berbeda.

b. Memperoleh informasi usulan untuk perbaikan terhadap kondisi kerja
yang ada.
1.4.3 Manfaat penelitian untuk penulis
a. Memberikan jawaban atas keingin tahuan penulis mengenai kelelahan

kerja pada karyawan perusahaan dimana penulis bekerja dan hubungan
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antara kelelahan kerja dengan pola kerja/istirahat, usia, IMT, jenis
pekerjaan, lama bekerja dan jenis penyakit.
b. Sebagai salah satu prasyarat untuk kelulusan studi K3.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup:

e Sampel penelitig lasi pekerja perusahaan migas X di
7y p dan pekerja kontraktor
ol@kerja/istirahat:

P

kerja g0 1St]

o Tinjauan kelelahan®Kerjafdilakyilan terhadap faktor kelelahan

ang beruPaipale /igifahat, usia erja, la erja, jenis
pekerjaan, 1100 al R an KON JTS1 kesehatai'p :

H ngukuran * dengan m kan kuesioner

lel # UW i AShn alat pengukur

b
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kelelahan (Fatigie

Kelelahan qad

pgogresif tingkat kesadaran dan

performa g adalah ketidakmampuan

]l‘ a q ) .2000).
8105 ’ﬂl seha pengerahan atau

an ha contohnya

si yang laima (TheWipstittite gifPetrolgin

anan (LEZRelro 200 a""

g meliputi

W performa ngt crhati ambatnya Waw, buruknya

ki

n yang dia

pada pekerj Hg memerlukan

keahlian dag 4?';; atan, gk tuk '-.'T;"{g,_ dan perasaan kantuk dan

lelah loyment, kelelahan

w lama yang berpengaruh

uruk kesadaran mental yang berpontensi

adalah akibat
terhadap performa pekerja,
menimbulkan error yang berbahaya.

Berdasarkan IMO, 2001, kelelahan adalah berkurangnya kemampuan
fisik dan mental sebagai akibat dari penggunaan yang berlebih fisik, mental atau
emosional yang juga mengurangi hampir semua kemampuan fisik termasuk

kekuatan, kecepatan, kecepatan reaksi, koordinasi, pengambilan keputusan atau
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keseimbangan. Sedangkan (OSH, 2003) menyatakan bahwa kelelahan adalah
ketidakmampuan sementara atau berkurangya kemampuan atau penurunan
respon terhadap situasi yang diakibatkan kurangnya istirahat dari aktivitas
sebelumnya baik mental, emosional maupun fisik.

Berdasar (OSHA, 2004), kelelahan adalah pesan agar tubuh istirahat.

Gejala kelelahan bervagi ang dengan yang lain dan tergantung
pada deraj3a e
jjuk pada kondisi

didehului dengan

ental, . Istirahe cugaki kurangnya

asitas seluler atau sistciiiy encEgs menjaga agar aktivita at berjalan

eperti serpull@atau proscskdanat et Ak gan no

elelahan hlal K ha esehatan umum
edicineheal {80 ) .

-
deﬁm ff : oat :iﬁ: ng

hﬁ latar belakang

keilm g inendasafinya.” Pada “perelitian 1 it1 mendefinisikan

kelelahan se\ﬂh ok ijforma sebagai akibat dari
pengerahan fisik dan m : v

D1 sini peneliti mengambil beberapa definisi kelelahan dari berbagai

literatur yang dikelompokkan dalam kaitannya dengan pekerjaan, bidang kajian,
faktor penyebab dan perbedaan manifestasi.

2.1.1 Kelelahan Berdasarkan Kaitan dengan Pekerjaan
a. Work related fatigue, kelelahan yang disebabkan karena lingkungan kerja

atau pekerjaan (Railcorp, 2005).
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Kelelahan dibagi menjadi dua bagian [Grandjean, 1997], yaitu :

0 Kelelahan otot (muscular fatigue)
Kelelahan otot adalah gejala kesakitan yang dirasakan otot akibat otot
terlalu tegang. Ketika otot diberi stimulus, ia akan berkontraksi dan

terjadi ketegangan. Jika stimulus diberikan terus menerus, maka

performansinya aurun, yaitu pada kekuatan otot dan

i, tubuh terdapat cukup

gerg
DK . Sedangkan pada
51 otot  akan

ara anaerobik dan meaghas . Kandungan

asam laktat yang tinggi inll@h yd¢ akan menimbulkan ras h [Brouha,

l
'b1 clelahan UFOmN(Qe h’ e)
lah satu ggjale % nilgdddalah munc

derda

erasaan letih.

yCDd

Mg dapat dibedakan
Ve .

-"'_“'LLLH.M .

VW .' vgrlebihan pada mata

General body fatigue Karena beban fisik yang berlebihan pada seluruh

organ tubuh
e Mental fatigue karena kerja mental atau kerja otak yang berlebihan
e Nervous fatigue karena tekanan berlebihan pada suatu bagian sistem

psikomotor, pada pekerjaan yang membutuhkan keterampilan
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e Lelah karena kemonotonan pekerjaan dan kondisi lingkungan kerja
yang menjemukan

e Kelelahan kronis karena akumulasi sejumlah faktor yang terus
menerus menyebabkan lelah

e Circadian fatigue bagian dari ritme siklus siang-malam, dan awal

periode tidug

asShaw, 2003) adalah :

n. ingkungan kerja.

o berhubUngan g‘."_;; ; K related 2, 1998) :

cal loatigidesKEpsika gan Kcrya buh atau kerja

fisi i bormkA IO

es da leskripsikan

M bagd MOerload berkadn tantangan
M terlalu sering

onoton atau repetitif

Viental ang

‘ sebagai 0V, ﬁl

H yang baru (3A*KOs S*bekeria terlalu |
~ LA

S &1!! !1mana pekerjaan memerlukan

kecepatan dan ketepatan gerakan mata dan memberikan beban pada

sistem visual (Grandjean E, 1988).
= Waktu pekerjaan dilakukan dan kondisi pola tidur termasuk di

dalamnya kerja shift dan desain roster.
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= Kondisi psikologi kerja seperti tujuan yang ingin dicapai dan
kemungkinan sukses berpengaruh pada motivasi dan berakibat pada
kelelahan yang dirasakan (Eysenck M, 1983).

= Kondisi fisik lingkungan seperti panas, dingin, kebisingan dan bahan

bahan kimia mempengaruhi general kelelahan.

= Karakteristilgi ja, personaliti, tingkat komitmen dan

D BtL djean, 1997) :
sitas dd ""’ﬁ.' JNT: atau m

-
el

lasalal alahip

Penyakit-péfyaki # a
!

Nutrisi

pat kerja

Waktu pada saat pekerjaan dilakukan

. Lama waktu yang diperlukan untuk bekerja

. Tipe dan durasi pekerjaan dan lingkungan dimana pekerjaan
dilakukan

. Kuantiitas dan kualitas tidur sebelum dan sesudah waktu kerja.
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Menurut Grandjean, 1997, gejala kelelahan kerja:

e Perasaan subyektif berupa keletihan, mengantuk dan keengganan untuk
bekerja

e Berkurangnya kewaspadaan

< 1
g gl ,‘ 1997) dan

g >
[

e Daya tangkap yang bua

Ketidg

ualj

\ D. Pencatatan pe
%ectroen CRH

1ekear Thicintdas

‘!-"F

hn kerja

e. Test psikomo v

f. Tes Mental

b. Non work related fatigue, kelelahan yang disebabkan selain dari pekerjaan,
biasanya berasal dari lifestyle (gaya hidup) — Railcorp, 2005. Faktor — faktor
penyebab non work related fatigue (Andrea Shaw, 2003) adalah gangguan

tidur dan adanya pekerjaan sampingan di luar pekerjaan, konsumsi alkohol
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dan obat — obatan terlarang dan stress karena kesulitan finansial dan tanggung
jawab rumah tangga.

Penyebab non work related fatigue (Better Health Channel, 2006) meliputi:

= Kondisi kesehatan/penyakit yang diderita antara lain penyakit flu,

demam, anemia, gangg idur, hypotyroid, TBC, penyakit kronis, HIV,

pengobatan penyakit tertentu

kanker,zRak Mk

a ( } . Tingkat prevalensi

e jauh lebih tinggi
popula 4‘. P g dari 20%

- all penelitian
erdasg C al 6% pas menderita
fahan 1 Kp ( ang ¢ )¢ gejala ini

‘emperparah |< A 1d-e Survey laindkan bahwa
'Héinh dari 75% _._"_J !! ¢ neoplasmiUrkan kelelahan

yang ’ anphy- and Amesbury, 1990;
al., 1990), dan tingkat

prevalenm#ﬁ »&an kemoterapi, terapi radiasi

dan modifikasi pada res biologi seperti interferon dan interleukins
(Greenberg et al., 1992; Haylock and Hart, 1979; Hickok et al., 1996;
Smets et al., 1996; Irvine et al., 1991; Irvine et al., 1994; Dean et al.,
1995; Pickard-Holley, 1991). Studi lain menunjukkan potensi kelelahan
kronis pada pasien yang telah lama menderita kanker (Fobair et al., 1986;

Joly et al., 1996; Berglund et al., 1991; Okuyama et al., 2000; Loge et al.,
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1999; Loge et al., 2000). Kebanyakan survey menunjukkan hubungan
antara kelelahan dengan berbagai fenomena yang terkait dengan
penurunan kualitas hidup termasuk didalamnya perasaan negatif,

berkurangnya kinerja dan gangguan tidur.

» Gaya hidup yang tidak sehat berupa :

Lang O12
hidrat atau

!
el

kebutuhan

energi a n-ut M dipdflikan. Jenis m‘ erti coklat
atau min8l ..r- 1 an ampu memliH)asokan energi

kit yang di derita.
2.1.2 Kelelaw

a. Kelelahan Fisik

Kelelahan fisik disebabkan karena kelemahan pada otot, biasanya
diungkapakan dengan "I'm tired and | need to rest. I'm dragging today"
(www.craighospital.org).

Suplai darah yang cukup dan kelancaran aliran darah ke otot sangat penting,

sebab menentukan kemampuan proses metabolis dan memungkinkan
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kontraksi otot tetap berjalan ( Astrand and Rodahl, 1970). Kontraksi otot
yang kuat menghasilkan tekanan di dalam otot dan dapat menghentikan aliran
darah , sehingga maksimal kontraksi hanya akan berlangsung beberapa detik.
Gangguan pada aliran darah mengakibatkan kelelahan otot akibatnya otot

tidak dapat berkontraksi meskipun rangsangan syaraf motorik masih berjalan

( Astrand and Rodak al strain dan kelelahan lebih banyak

disebab 1k i ibat akumulasi buangan

i' gnya aliran darah
clelahan psikologi betaitamidengdit depresi, anxiety dan O’psikososial
yang laifis¥K clelahaffjeni§l ildiperl dengan ‘adanya stress, Ungkapan
g mewakil™brasany: ﬁ Justiean’t get motive
depressed Pilie2 eilodts  jUSH don't feel Lt

Kelel:clhalq;l rk dapat bekonsentrasi,
ungkapan yang m 1 alah "After a while, | just can't

concentrate anymore. It's hard to stay focused" (www.craighospital.org).

)"do anything.

doing anything"

Kelelahan Berdasarkan Perbedaan Bbidang Kajian

Biomedic

Gejala — gejala kelelahan meliputi (www.emedicinehealth.com:
- Lemah, kekurangan energi, lelah

- Palpitation (berdebar — debar)
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- Pusing
- Vertigo
- Nafas tersengal - sengal
Kelelahan disebabkan oleh gangguan tidur, penyakit jantung, penyakit paru —

paru, nutrisi, gangguan pada elektrolit, gangguan pada sistem endokrin,

gangguan pencernagi akit infeksi, gangguan pada jaringan

tubuh, , latihan yang tidak

peredaran darah,
pada  otot
i i 1er1ic A Ith -C .
ologi J

an (Cd

yah beberapa e penting men an kelelahan
wi rn seial gkat Kk wpengamhl oleh
d stres ) . i

b

ngan rc dari stress

i 1ESPE

pola hidup dan kebiasaan tidur

- fisiologi indikator yang berupa tingkat aktivasi tidak spesifik terhadap
kelelahan
- waktu recovery adalah metode kuantifikasi kelelahan yang paling

efektif.
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¢c. Human Factor
Human factor berdasar (www.energyinst.org.uk) adalah lingkungan,
organisasi dan faktor pekerjaan, manusia dan karakteristik individu di tempat
kerja pada berbagai keadaan yang mempengaruhi kesehatan dan keselamatan.

Gambar 2.1 berikut memberikan ilustrasi peningkatan kelelahan dengan

melihat gejala pada pg ognitif sampai tahap dimana pekerja

tertidur,

. idgetirion, movino 2 in.sgs
Neqa Ep§ ed Va\s

B munication tari Bkl eves gQ

2l Signs

in and out of focus

Frequé

T 13 16

KeeDInga@yes open

Neatrodaing

'J r ASLEEP

1
[lustrasi perubahan tingkat kelelahan yang ditandai dengan perubahan pada fisik

dan kognitif
Sumber : OGP Report No 392, Managing Fatigue In the Workplace, 2007
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2.1.4 Kelelahan Berdasarkan Perbedaan Metode Pengukuran dan Perbedaan
Manifestasi
Hampir 20% dari populasi pekerja melaporkan gejala yang termasuk dalam

kelelahan kerja (Bultman U et.al, 2002). Studi yang lain (Lewis G, 1992)

melaporkan bahwa pre ghan berkisar antara 7% sampai 45%

tergantung g ' ing dig
Manifés b Al

0Q
menghasilkan kekua Ahsberg, 1

ff points.

at ketidakmampuan

Aanifestasi obyektif atau behavioural dari Kelels lanat|dilihat dari

|-

tu . o 1 e o 1 C nouap DCIE, 1998).

anifest /€ i JF: pat dili li pada fisik

dan atau ke \am 1 M I fge ed symptom ahan mental
ta iU sentras gburuk, sMﬂ( mengambil
i an_lamab fici 1 ada kelelahan fisik adalah

1998). Pengukuran

diinterpretasikan karena menghasilkan perbedaan yang sangat kecil
pada data kualitas ( Grant et.al, 1994, Borg, 1970). Sebaliknya akan
lebih mudah untuk mengamati dan mengumpulkan data dari perubahan
ketidaknyamanan sebagai indikator awal kelelahan dan terjadi sebelum
adanya perubahan fisiologi (Valencia, 1986). Pengukuran kelelahan

subyektif mungkin merupakan metode yang paling disukai untuk
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mengukur global shoulder fatigue karena kompleksitas struktur bahu.
Kelemahan dari metode ini adalah bahwa partisipan kesulitan untuk
membedakan antara variable yang diukur dengan pekerjaan. Individu
mungkin juga menginterpretasikan skala secara berbeda sehingga akan

sulit untuk membandingkan data antara individu (Kim Sherman, 2003).

Pemeriksaan dan peng menggunakan (Meter Slob, 2000):

. u 3 ] ariidarah
ele 3 CNS). Kelelahan

Ot aya diik an kelelahafabada G bahan pada
optik, akustik

o
-
~

persepgi tactile. Metode yang bidsa digunakan

criticaijilickerirequeney(CFF). Stadikinengindikasikan adanya

korelasT™a gan perasad ahan subyektif

‘nsi fusio
(Kroemer & n- o8 bngukuran ing
pengikural : Sl "9 Lang tukhahan fisik.
£y A %Y

gukliran konsumst oksieenmimIall Oksigen yahge dikonsumsi pada

S . ,@ t)j‘lah energi yang dihasilkan
dalam tub‘ v

0).
menggambarkan secara kasar beban kerja ( Peter Slob, 2000).

ey praktis dalam

Jumlah  konsumsi  oksigen

Pengukuran ini hanya untuk aerobic work.

e. Pengukuran strain pada sistem sirkulasi. Physical stres biasanya
menimbulkan strain pada sistem sirkulasi dan dapat diobservasi
dengan mengukur detak jantung, tetapi akan Sangat sulit

menghubungkan perbedaan pada detak jantung dengan perbedaan
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beban kerja (Kroemer, 1970). Hubungan antara beban kerja dan
denyut nadi dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut (Christensen, 1964).

Tabel 2.1
Hubungan Beban Kerja dan Denyut Nadi

Analisa Konsumsi Lung Rectal Denyut nadi
beban kerja Oksigen entilation temperature | (detak/menit)

60 - 70

Very low

L

(resting)

(L/menj )
F

o

Kelelahan Human Resources and
Employment, 2004): 7

- pencahayaan yang kurang

- keterbatasan jarak pandang misalnya karena cuaca buruk

- temperatur yang tinggi

- kebisingan

- ketidaknyamanan

- pekerjaan yang berlangsung pada waktu yang lama
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- pekerjaan yang panjang, berulang, cepat, sulit, membosankan dan monoton

Berikut ini beberapa akibat dari kelelahan kerja (Alberta, 2004)

e Berkurangnya kemampuan untuk pengambilan keputusan

e Berkurangnya kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan yang rumit

Berkurangnya

A

<ty ur reaksi emikiran

flangnya dava ingZ@inag@iilin @cngingatdata
da ‘ 30 bahan di

kitarnya

etldakmamp

%e 3 ;1."5: kec

e Meningkatnya jumlah kecelakaan.

Kelelahan berkaitan dengan Muscolo-skeletal Disorders dapat dijelaskan dengan
penelitian berikut:
0 Berdasarkan sosio technical model dari Muscolo-skeletal Disorders,

kelelahan yang ditimbulkan oleh psikososial environment, job demand
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dan doping resources dapat mengakibatkan timbulnya MSDN dan
gangguan kesehatan lainnya (www.latrobe.edu.au).

0 Terdapat pembuktian bahwa risiko MSDs akan meningkat apabila
terdapat kombinasi antara hazard dan faktor risiko seperti stress,

kelelahan, getaran dan temperatur yang rendah (European Agency for

Safety and Hgé
. 3 % ‘ embuh dari luka berisiko

"’i ate olo=skeletal Disorders

$ [ja Angderson, 1992).
ak tamiiaigncnduk 1 bahwamielelahan @ ah indikator
timbulnya WMSD d@8f mi@minimasi kelelahan a #\enurunkan

o terhadapvV MS erman, 2
Z.MI,ola kerja . K o .“.

q)la ‘;F cncal ak t (ke 2, -Ti‘ M (aktif, extended
workifige 1t S 80O Sspii0iaS i KO8 erja, kerja shift , pola

kerja — istira ir ﬁ ﬁupengaturan kerja (Andrea

Shaw, 2003).

Berdasarkan KepMenakerTrans No Kep.234/Men/2003 pasal 2,
perusahaan di bidang Energi dan Sumber Daya Mineral termasuk perusahaan jasa
penunjang yang melakukan kegiatan di daerah operasi tertentu dapat memilih dan
menetapkan salah satu dan atau beberapa waktu kerja sesuai dengan kebutuhan

operasional perusahaan sebagai berikut:
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a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk

waktu kerja 6 (enam) hari dalam 1 (satu) minggu;

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu

untuk waktu kerja 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu;

c. 9 (sembilan) jam 1 (satu)ari dan maksimum 45 (empat puluh lima) jam

dalam 5 (lima).k jode kerja;

lima puluh) jam dalam

Naksim h lima) jam
sagiipcriode K '
(3 agifdan. e tiga) jam
7 (tu i Aty e kerja?

HO (sepuluh) jamN1 %s A Al simum 70 (t ﬂﬂ jam dalam

J " -

h. C n'“‘l’uu_-_‘w._[ﬁum-_ﬂuul‘\‘“' i / h puluh tu_]uh) jam

dalamw": 3 S ! ja

dalam 10 (sepuluh) hari kerja untuk satu periode kerja;

9 (sembilan) jam maksimum 90 (sembilan puluh) jam

j- 10 (sepuluh) jam 1 (satu) hari dan maksimum 100 (seratus) jam dalam 10

(sepuluh) hari kerja untuk satu periode kerja;

k. 11 (sebelas) jam 1 (satu) hari dan maksimum 110 (seratus sepuluh) jam

dalam 10 (sepuluh) hari kerja untuk satu periode kerja;
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l. 9 (sembilan) jam 1 (satu) hari dan maksimum 126 (seratus dua puluh

enam) jam dalam 14 (empat belas) hari kerja untuk satu periode kerja;

m. 10 (sepuluh) jam 1 (satu) hari dan maksimum 140 (seratus empat puluh)

jam dalam 14 (empat belas) hari kerja untuk satu periode kerja;

n. 11 (sebelas) jam 1 (satylghari dan maksimum 154 (seratus lima puluh

i kerja untuk satu periode kerja;
% P pai dengan huruf n
satu) jam dan

ruf n, sudah

empat) jam,dalz

(satu) hari.

n jenis dilihat pada

tidak  mengalami
4 Night
- Rollover (mi iode kerja, pekerja mengalami

perubahan/rotasi pada shift misalnya 7D/7N atau 7N/7D.
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Tabel 2.2.
Jenis dan Tipe Pola Kerja
Variabel Pola Kerja Kondisi schedule Keterangan

Waktu kerja shift Siang, sore atau malam
Rotasi shift

- Permanen Waktu shift yang tetap

- Kecepatan rotasi Pe waktu shift Cepat : 2 hari/shift

Lambat : 21 hari/shift

jarum jam : siang,
alam
nag jarum jam :

e sore
ari libur

3 hrari libur

°rja/l16  jam

istirv
%rﬁ kerja/12  jam

Wﬁw_ﬁ akan siang, coffee break

e

Sumber : Plain LanguagéNAb ll,“ﬂ OIKINIOSH, 1997
Hubungan antara rotas dengan tidur, alertness dan performa ( K
Parkes, 2007)
- 14 Days, relatif stabil pada profil tidur, subjective alertness dan performa
kognitif setelah 14 hari.
- 7D/7N, perubahan pada shift malam pada minggu ke 2 menyebabkan

gangguan pada tidur, alertness dan waktu reaksi: tidur terganggu, waktu
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reaksi lebih lambat, kesalahan dalam menangkap sinyal dan penurunan
alertness.

14 Nights, adaptasi pada shift malam terjadi pada minggu pertama,
diindikasikan dengan peningkatan alertness dan peningkatan kualitas

tidur, reaction time turun pada akhir shift.

- 7N/7D, adaptasi 0 selama minggu pertama terganggu

| ng sangat sedikit adanya

’)

o o cam, disNernegis menerapkan

\ EO a 2 — 4 sedangkan dUK®Bfasa@ya menerapkan 2- 2, 2- v3 — 3. Pola
erja ahat befiabuniganidcne mlah J8 crja dan tu pekerja

ada di lingktreanske
!tudi dari Ald 0 A 8 fhofeRomendasika erja — istirahat
dib Wﬁi‘,‘c arameter central

nefvor iem, sirkulast, kekuatan 6tof dan_keie ada 7 hari pertama

berhubuv ) @ , v
kerja perbedaan funj:‘l "‘H" i»‘

pada hari ke 9 dimana hal ini lebih dikarenakan adanya tuntutan

n. Pada schedule 15 hari

n akhir kerja menunjukkan kenaikan

psykoemosional. Studi pola kerja — istirahat pada schedule 2 — 2 dan 3 — 3
( Parkes, 1997), menghasilkan:
- tingkat kesadaran pada pola kerja - istirahat 2 - 2 pada minggu 1 dan 2

tidak mengalami perubahan yang signifikan
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- tingkat kesadaran pada pola kerja — istirahat 3 — 3 pada minggu ke 3
lebih rendah daripada minggu 1 dan 2

- tingkat kepuasan pada schedule 2 — 2 lebih tinggi daripada schedule 3
-3.

C. Waktu kerja yang panjang

Waktu kerja bia 2am. Pada saat mempelajari hubungan

antara mlah jam kerja harus

C Ork , 2001, kelelahan
Alalaf jam kerja, waktu

eijaan dilakmisan. jum Kerja Shidimsebelum crapa jumlah

ar1 istirahat sebelum K&@mbalif kepj@; berapa jumlah jam ist

Ift da oantian Shik | @ableaWaktu shi
d Pola kerja Ve f
”. » Pola Kerja 5

ker' JalE hoke rja di ; \ﬁ‘ ornMBis@NTOSH, 1997). Di

selain jam 7 pagi

t pada saat

sini vy
sampai 6 sorv "
Waktu kerja noA ] W ahagai (ACTU,2000):

e Hari kerja dimana jam kerja dimulai dari pukul 7 pagi dan berakhir

pukul 7 sore dari hari Senin sampai Jumat

e Waktu kerja tidak lebih dari 8 jam per hari dan 40 jam atau kurang
satu minggu (temasuk lembur)

e Jam kerja sebagai waktu kerja secara kontinu di luar waktu makan dan

istirahat.
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2.2.2. Akibat Dari Pola Kerja Shift
1. Aspek Biologi dan Sosial
a. Irama Circadian
Seperti halnya makhluk hidup lainnya, manusia secara alami mempunyai

irama tubuh yang diatur oleh jam circadian di otak yang disebut sebagai

irama circadian (A amna periode 24 jam, jam circadian
menga : , BEy buh, tingkat hormon,
pénce : % asa cenderung untuk

2 pada siang hari.

aiill (crjadigbeiulang S@ 245am (J)\

g penting berkaitan de kerja shift

atu masalah fisiolQgi yalig p:

adalah g@fbahan pddg.pola peKerja da it. Perubahan pada irama

padian  sep u penceluaran  He , #pernafasan,
* luaran urindidah Taz ol pngaruhi ole 1 gelap terang,
rrudi pada pagi hari (02.00 —
i dapat dilakukan, tetapi pekerja shift

hanya bisa berhasil membuat datar kurva. Pencatatan temperatur tubuh sering

sore hariv‘r i

06.00). Pada perco

digunakan untuk mengukur gangguan pada irama circadian, tetapi terlalu
sederhana untuk menghubungkan langsung dengan performa (JM Harrington,
2001).

b. Keluarga dan kehidupan sosial.
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2. Efek Kesehatan
a. Berkurangnya kualitas dan kuantitas tidur
Berkurangnya waktu tidur merupakan efek terbesar pada pekerja shift.
Hal ini sering terjadi terutama pada pekerja shift malam dimana kuantitas

tidur berkurang rata — rata 2 jam perhari dan juga kualitas tidur. Rapid eye

movement (REM) tid ¢ 2 tidur berkurang (JM Harrington,

2001).

o pah vy , dapat dikurangi

gail pcrbaikanygpada ke 1sik (divisddairingion Berdasarkan
\ studi_yang dilakukan Oléh Jal§en g#fal, 2003, terdapat pere“ prevalensi
ingka ahan Kefja Vanghsignifikdn antaraiipekerja nongshift dengan

'b1 a shift. H2 inmungkin e Katena: f
? kurangny{Swakty H €
4 kuranéniya wa d e(1KGBebeidPay hari hi dengan bekerja
i QNN

da-ShH A2 ara 1S CTLLSwa v gakibatkan defisit

! gialcur v 1992).
O pada jenis pckegja v

1salnya pekerja yang menuntuk fisik,
pekerja shift akan mempunyai persepsi bahwa pekerjaan tersebut lebih

berat dibanding pekerja non shift hal ini dimungkinkan karena pekerja
shift harus melawan rasa kantuk.
C. Kesehatan mental (JM Harrington, 2001).
Kerja shift adalah psikososial stressor

d. Meningkatnya gangguan pada kardiovasculer (JM Harrington, 2001).
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Pada tahun 1978, terdapat konsensus bahwa tidak ada hubungan antara
prevalen cardiovaskuler yang lebih tinggi pada pekerja shift dibandingkan
dengan pekerja non shift. Dari hasil penelitian Bogild H, 1999, risiko
kardiovaskuler pada pekerja shift 40% lebih tinggi dari pekerja non shift.

Mekanisme penyebabnya tidak didefinisikan dengan jelas tetapi berhubungan

dengan gangguan pad B, cangguan pada kondisi sosial, stress,

eid, Kualitasplkatering frang b

menderita keluhan beriipa bepgiet, heartburn, sakit peru
aifimgton, 200

dengan bcre

el
qasil :ri-; ||III: : iﬁ E :"I ?i‘ erjah dan bekerja pada

mdla ki, aikan  mencakibatka sike” pada menyusui. Faktor

Penyebaw @ i enstruasi dan stress yang
muncul akibat kon e w ngton, 2001).

3. Efek pada Safety

diakibatkan

am biasanya

flatulence

Vieningkati¥a urang dan

ture

a. Efisiensi dan performa
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Vernon, et, al, 1920, menunjukkan
bahwa pengurangan jam kerja antara 7 sampai 20 jam (turun menjadi 50 — 55

jam) per minggu akan menghasilkan peningkatan pada mutu dan kualitas
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barang yang dihasilkan. Penelitian juga menunjukkan bahwa istirahat bekerja
selama 10 menit pada pagi hari dan sore hari dapat meningkatkan
produktivitas 5% - 12%. Beberapa studi mengenai lingkungan kerja
menyatakan bahwa kinerja (output) akan lebih rendah pada pagi hari. Tetapi

pekerjaan yang melibatkan daya ingat kurang dipengaruhi atau berkaiatan

dengan irama Circag memungkinkan untuk menyesuaikan

dengan 2001).
afl variasi pada irama
AN 0 ‘ A d binasikan dengan
glelaha apat meagalsb cktifan kerja,

setelah makan Wakan saat

urunny lensi Kofja t&te Al inafl€bih kare@@makanan 1w$endiri (JM

P n C a pada malaﬁﬂ
.'-u‘\ im&cupational Health

ususnya pada pagiglari.

gton, 200

ningkatan j

ift malam dan pada

erdapatpeninokaton risikonkeeels!
karyawaﬂq i jrahwa rata — rata jumlah
kecelakaan terbany. 10.00 — 11.00 dan berulang pada
13.00 — 14.00 tetapi hal ini lebih mungkin disebabkan karena terjadinya
peningkatan aktivitas yang dipengaruhi oleh peningkatan performa akibat
irama circadian. Beberapa kecelakaan besar seperti Three Mile Island,
Chernobyl, Exxon Valdez dan pesawat ulang alik Challenger terjadi pada dini

hari akibat human error pada pekerja setelah bekerja pada periode yang lama

(JM Harrington, 2001).
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c. Paparan bahan berbahaya
Peningkatan paparan terhadap bahan berbahaya seiring dengan
pertambahan jumlah jam kerja (JM Harrington, 2001).
4. Personal Issue

a. Jenis Kelamin

Wanita lebih seris genai rasa kantuk pada pola kerja shift

(A.Spug and Safety), tetapi secara
yang menyulitkan

tangga dan

Kan unt i pilicagkan untu erja ShIft gpada pekerja

dn usia yang's He i§ebabkan karena pekerjavang lebih tua
! lebih sulit cigan pola kerja - Seiring dengan
kit \hl tidur dan sering

te £ !n'-lwgw‘df‘“v' u tldur yang 1Cbih

sedikit, 1 |@: Pmendapatkan apa yang
diperlukan tubuh w on 01). Proses menjadi tua disertai

kurangnya kemampuan kerja oleh karena perubahan — perubahan pada alat —

alat tubuh, sistem kardiovaskular dan hormonal (Suma’mur PK, 1996).
Kelelahan kerja pada beberapa kelompok usia dapat dilihat pada gambar

2.2 berikut. Hal ini juga menunjukkan bukti bahwa pekerja dengan usia yang

lebih tua menunjukkan gangguan yang lebih tinggi terhadap kesehatan dan

kesejahteraan misalnya penyakit jantung, stress, kelelahan dan gangguan
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tidur (G.Costa et.el, 2005). Studi yang lain ( Reid & Dawson, 2001),
menunjukkan bahwa usia adalah faktor yang penting yang mempengaruhi
kinerja karena pekerja yang lebih tua akan lebih sensitif terhadap pengaruh
irama circadian, waktu dalam satu hari, atau gangguan tidur pada saat shift

12 jam dibanding pekerja yang lebih muda. Studi lain (Philippe Kiss et.al,

2007) menyatakan b pekerja tua (>45 tahun) mempunyai

risiko y; o\

(N
=
=

libanding kelompok yang

Kelelahan Kerja Pada Beberapa Kelompok Usia

Sumber: G.Costa, S Sartori, Flexible work hours, ageing and wellbeing, 2005

Kemampuan beradaptasi terhadap sistem kerja shift pada pekerja tua akan
lebih sulit karena adanya interaksi (ACTU, 2000 ):

- perubahan pada irama circadian

- kemampuan adapatasi terhadap stressor

- peningkatan gangguan tidur, mudah terbangun
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- kumulasi efek setelah bekerja beberapa tahun.

Pada pekerja muda (kurang dari 18 tahun) kesulitan karena pekerja
membutuhkan waktu istirahat yang lebih lama. Studi berkelanjutan dari
( Harma, 1995 dan dilanjutkan oleh Nachreiner, 1998), menunjukkan bahwa

pada usia akhir 40 tahun dan awal 50 tahun menunjukkan berkurangnya

kemampuan untuk bg Dift.
C. Kep
antara 5 pekerja

asty sekitar 10%

mpcker)d an sisanyasdapat Derae Kepribadian

mungkin berperan di'f§ini Mengififat ada korelasi_antar. tem syaraf

trovegtiidan ketidakgmargp ntulberadapta§ilidengan polafkerja shift.

[Ja yang asanlcl ﬁ la [pagt Rari (mor
itan  untuk | menyesvaikan - its circadian

d“din ff A evening tyRe, d sebaha.
Indekqh .ﬂ}
atau cara yang s 3

ﬂ?ﬂex (BMI) merupakan alat
w antau status gizi orang dewasa,

khususnya yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat badan.

an merasa

shift malam

MlaSS PHEuR VLT )

Berat badan kurang dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit infeksi,
sedangkan berat badan lebih akan meningkatkan risiko terhadap penyakit
degeneratif. Oleh karena itu, mempertahankan berat badan normal
memungkinkan seseorang dapat mencapai usia harapan hidup. Untuk

mengetahui nilai IMT ini, dapat dihitung dengan rumus berikut:
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Berat Badan (Kg)

IMT =
Tinggi Badan (m) X Tinggi Badan (m)

Pada akhirnya diambil kesimpulan, batas ambang IMT untuk Indonesia

adalah sebagai berikut:

%

T

m

&
N

iteg F 4 IMT
N gk <170
yadanil nge Y 0184

_..-‘f' 5-25,0

dan tipg .1 —27,0
Mgkat bera f 27,0

A

o

berat badan 1 fangamaka t il n penyakit

ﬁ enurunan davi, tabham@itubuh rentan
I

ni menjadi svingkaran yang

dapgdaya tahan t

peningkaw

pasien ICF (Hartz.et.al, 1

Wukan selama 2 tahun pada

n menjadi overweight atau obesitas dengan
fungsi fisik dan vitalitas yang lebih rendah pada population based study
(Brown WIJ et.al, 2000). Peningkatan ekspenditur energi berkaitan dengan
peningkatan vitalitas dan penurunan gejala Chronic Fatigue per waktu dan
penurunan persepsi pengerahan tenaga diasosiasikan dengan peningkatan

fungsi fisik dan turunnya gejala kelelahan kerja (K.B Schmaling et.al, 2005).
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Arahan mengenai diet dan pola makan (Alberta Human Resources and
Employment, 2004):

- Sebisa mungkin menjaga pola makan secara teratur. Pola makan yang

seimbang akan sangat penting. Pola makan di lingkungan keluarga

diusahakan teratur dan hal ini akan sangat bermanfaat pada pekerja shift.

- Memperhatikan walkd ja, shift siang seharusnya makan siang

saat sia shift sedangkan pekerja

sl ‘ ks 3 shift dan sarapan pagi

glhdan masalah

geinaan dapatedikuran®

Viemperhatikan jenis Tiaka afle dikonsumsi. Banya m air dan

mengkg si secaralscil p BuahfSayur, daginle, unggas, | dan susu,

¥ dan nasi. "Wia | I 4 disarankan @ ngkan permen
w? waktu istird D Urangl: garam, kafgii?™dan alcohol serta
fd‘lil’ld an be 3 amaT ;;_‘ amb

pElo ouna jur. Relaksasi pada

saat mak

2.2.3. Upaya Pengenda

5

Upaya pengendalian dilakukan dengan prinsip hirarki pengendalian

risiko (ACTU, 2000) yaitu :

- Eliminasi, apabila memungkinkan usaha lain harus diambil untuk
menghindari pola kerja shift atau lembur. Apabila kerja shift malam tidak
dapat dihindari, maka faktor — faktor berikut harus diperhatikan

(Grandjean, 1997)
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0 Pekerja shift malam tidak boleh berusia kurang dari 25 tahun atau lebih
dari 50 tahun.

0 Pekerja sebaiknya tidak ditugaskan pada malam hari, apabila pekerja
mempunyai kecenderungan mempunyai penyakit pencernaan, emosi

tidak stabil menunjukkan gejala psikomatik atau perasaan mengantuk.

0 Pergantian pada lakukan pada jam 6 — 14 dan 22,

6 — 24,

2

hift ma

arus diikuti dengaffistirahi@t scl@ma 24 jam.

Rots engikut

SCmua rencana C K rud asuk libur paling tidak 2 hari
. I
rja.
-
(itia shift: hat mh yang panjang
F Yy §

CLELASUTKARNEPCITYC 2 AT ATy AESCU R UL

- Lama wav ] ;ﬁ. n]"*mbihi (kecuali apabila
terjadi kondisi emei v

0 Maksimum 6 — 8 jam tiap shift

ah'™ 3 Mijan bih baik

0 Maksimum 2 shift malam

0 Maksimum 2x shift dengan durasi 12 jam

0 Maksimum 12 jam lembur per minggu

0 Maksimum 12 jam kerja sehari termasuk lembur

0 Maksimum 48 jam kerja 1 minggu
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- Split shift sebaiknya dihindari

- Waktu kerja lembur tidak boleh melebihi dari waktu kerja shift atau
batasan yang diijinkan di atas.

- Bekerja di waktu malam sebaiknya dihindari. Setiap jam kerja pada malam

hari akan memberikan beban yang lebih berat dibandingkan setiap jam

pada siang hari. Jum gus dibatasi agar tidak melebihi 2 x

berturu jam. Jenis pekerjaan

panjanggakaii e pekerja

\ endapatkan paparan “@ahay@sepgti kebisingan, bahan kimi@dan atau
emperatligerckstre : 52

‘i bihib
saat shift’™1siggha H ip [@datal bagian dam agatan K3,
3 Fh dan lamafiStiraha statkan @€fican jenis pekcryaan, beban dan
dshif ankan 49 atpada tselh’berikut:

0 3 AkL-Q Tam Saty ahatimakan. mini menit ditambah
k td

dengw ‘ P
0 Pada shift 10 v aji@t’ makan masing masing 30 menit

ditambah 2 kali coffee break total 20 menit

monoton atau

0 Pada shift 12 jam, satu kali istirahat makan selama 45 menit dan untuk
istirahat yang lain 30 menit ditambah dengan 2 kali coffee break total

30 menit
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2.3

40

Jenis pekerjaan

Jenis pekerjaan yang sesuai untuk waktu kerja lembur atau panjang
(Alberta Human Resources and Employment, 2004) yaitu keja fisik dan psikologi
yang diperlukan, kondisi lingkungan seperti temperatur dan vibrasi dan

karakteristik pekerjaan seperti membosankan atau repetitif berkontribusi terhadap

kemampuan untuk bekes
menunju
atau seca
oalif

poan (@
jaa

ikatakan bahwa jenis pek

b

A

melibatka vitas fisik t

pad

an§

an ringan atay

nis — jenis PEKEr{aa

a._

DCL

airja ﬁ |II|::: iﬂ‘l - :::II '--».i

periode yang lama). Infomasi terpisah
| o kerja fisik yang berat
is pekerjaan yang

batkan kreativitas

ondisi_Jeenjanescneliisini lingga dapat

csuai adalah jenis peker

yang tidak

an yang s mencrus dan pekerjaan

18] prhadap tim elelahan kerja

, 2

Membosankan/ sangat mu

am yang Berpontensi

Pekerjaan yang menuntut mental

Mengemudi ke/dari lokasi kerja

Memonitor/pembacaan alat ukur,
metering.

Giliran berjaga.

Tugas repetitif

Fire watch/safety watch

Membersihkan peralatan, tempat kerja

Mengemudi ke/dari lokasi kerja
Perhitungan flow rate

Parameter beban angkat

Menentukan kekentalan cairan
Menentukan G force pada centrifugal

Start up instalasi
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Klasifikasi jenis pekerjaan dapat beragam jenisnya, tetapi untuk pekerja shift atau
pekerja dengan waktu kerja yang tidak teratur, jenis pekerjaan dibagi menjadi 2
yaitu (A Spurgeon, 2003):

A. Pekerjaan yang menyebabakan kelelahan tinggi

- Manual yang berat

Lingkunga

&
o
b

a

Berpotensi imbitlka@rauma '
-
Y

untutan tifag i nengaturan rendah

Sanga ot K stimula
Kehad & bl N

L4

MYale

OO ITTOaWaD DCSd

2.4, Lam ' { o
Berdasarkan s (

™
\
w L 03), terhadap pekerja shift pada
kelompok lama kerja 0 — 5 tahun, 6 — 10 tahun, atau 11 — 15 tahun dibandingkan
dengan kelompok dengan lama kerja lebih dari 15 tahun terdapat kecenderungan
bahwa pekerja dengan masa kerja 0 — 5 tahun menunjukkan tingkat kelelahan
kerja yang paling tinggi. Berdasarkan studi (M Nakao & E Yano, 2006), pekerja

kontrak cenderung lebih muda, waktu kerja lebih lama, konsumsi alkohol lebih

banyak dan sarapan pagi lebih tidak teratur dibanding pekerja permanen sehingga
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tingkat prevalensi kelelahan kerja pada pekerja kontrak juga lebih tinggi dari
pekerja permanen. Hal ini masuk akal karenan pekerja kontrak bekerja lebih giat
untuk menunjukkan produktivitasnya (Stybel L, 2001) dan waktu kerja yang
lebih panjang merupakan prediktor yang kuat untuk timbulnya kelelahan kerja

(Park J et.al, 2001, Akersted et.al, 2002).

2.5 Studi Berkaitan,g ja dan Kelelahan Kerja
i perkaitan dengan pola
dan, performa serta

d L 1 3 d DO Tae .. MT, JCIIiS

— —
= 4

kelelahanmke

LY.

!"F
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Studi Berkaitg an Kerja
Peneliti, Sampel Penelitian Deskripsi g Metode Statistik Hasil Penelitian yang
tahun ( ‘[ ) ) dilaporkan
NWH 12 095 partisipan dari i AS  sproc  mixed | Prevalensi  kelelahan
Jansen et | berbagai bidang \ pada pekerja jam biasa
al, 2003 pekerjaan 18,1%, three  shift

a. Jenis kelamin, usia
pendidikan dan lama
bekerja dilaporkan
b. Belanda

ndividua

26 — 35 jam/mi

w tidak tetap
M 40 f_"':

s
-
o

28,6%, five shift 23,7%
dan 19,1% pada shift
dengan schedule yang
tidak tetap.

Tingkat kelelahan akan
turun lebih cepat pada
pekerja shift dibanding
pekerja pada jam biasa.
Pekerja  shift
berubah

yang
menjadi
jam  biasa

kelelahan

pekerja
mengalami

lebih tinggi daripada

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008




44

Deskripsi schedule kerja Metodologi

Metode Statistik

Hasil Penelitian yang

dilaporkan

Peneliti, Sampel Penelitian
tahun
Axellson | 28 pekerja pembangkit
et al, 1998 | tenaga:

- Jenis  kelamin/usig
tidak dilaporkan dar
dimasukkan pada tes

- Swedia

Lowden et | 14 pekerja shift, 9 872
al, 1998 pekerja harian pada

pabrik kimia
- Jenis kelamin/usia
tidak dilaporkan

- Swedia

pekerja shift yang tetap.

shift pada

malam

dengan

Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara
8 jam dan 12 jam shift
pada hasil pengukuran
simple reaction time tes

dan vigilance tes

shift backwa ergantian

BKB

T .y-"l#

siang/ma 1 cepa
(2N, 5 off,
dengan M 36 jam/mi

dengan bulan | - _&

e

menjadi

- sedur

gost hoc

-
"’

guare

Newman — Keuls

Simple visual reaction
time menghasilkan
tidak adanya perbedaan
pada performa dengan
pergantian dari 8 jam 3
shift rotasi menjadi 12

jam rotasi siang/malam
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Deskripsi schedule kerja Metodologi Metode Statistik

Peneliti, Sampel Penelitian
tahun
Macdonald | -2  jenis penelitian | - Penelitiag
and skala laboratorium
Bendak, a.2 laki — laki dan 2
2000

Hasil Penelitian yang

dilaporkan

- ANOVA

a. Q Reoresi

Faktor lain yang

wanita melaksakan . ] W ae lis

tugas cognitive
b.2 laki — laki dan
wanita melaksaka
tugas fisik berat

- Studi lapangan

a.operator  produksi

pada sebuah pabrik:
12 jam shift, n =17
laki — laki,
shift n = 17, 76%
laki — laki

b.Usia R21 - 61

- Australia

8 jam

peringke waktu
perokat
j@, kestabila untuk
cker , tingkat
a yang ting M o matical : skor
ngu pada is ganda wyamanan

#LM

semihog cban r'

kerja tiﬂ * P

pada  beban w ol susunan

rendah yang continue,
- Studi lapangan mengetik

- Pada studi
laboratorium, shift 12
jam menunjukkan
penurunan tingkat
kesadaran (F = 10.65,
p<0,05),

kesalahan

peningkatan
gramatikal

(F = 11,83, p < 0,05),

tingginya persepsi
beban kerja (F=10,14,p
<0,05). 12 jam shift
pada tugas kognitif
yang berat
menunjukkan  tingkat

kesalahan lebih tinggi
daripada 7,2 jam shift
sedangkan 12 jam shift
dengan tugas kognitif
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Deskripsi schedule kerja

. durag ﬂi H -

~f f]-""/\

Peneliti, Sampel Penelitian
tahun
a. Schedy
0
yorkan
braksi
'“a dan beban }
Reid and |32 partisipan pada | Simudasi
Dawson, skala laboratorium | shift:
2001 dibagi  menjadi 2
kelompok usia - Interaksi : usia dans

a. Kelompok muda

terdiri dari 4 wanita

DDA ‘-"’

Safety
Assesment

Metodologi

Metode Statistik

Hasil Penelitian yang

TN Y

'z....____l_________ﬂ-ﬂ"

upational

Performance

Test

- Regresi

dilaporkan
ringan
Konsistensi  performa
Bonferoni lebih  rendah  pada

pekerja yang lebih tua
(p<0,002) dan setiap
shift  (shift
p<0,0001, shift siang 2

siang 1
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Peneliti, Sampel Penelitian Deskripsi schedule kerja Metodologi Metode Statistik Hasil Penelitian yang
tahun dilaporkan

dan 12 pria, M usia 44, p<0,0001, shift malam
R 35-56 ‘ 1 p<0,0001, shift

b. Kelompok tua terdiri malam 2 p<0,0001)
dari 3 wanita dan 13 ' Performa  meningkat
laki — laki, M usia 44 R \ secara signifikan pada
35-56 saat shift siang dan
c. Australia menurun  saat  shift
i malam pada kelompok
tua tetapi relatif stabil

& = ‘ pada kelompok muda

Rosa et al. | 16  partisipan  pada miulasi shift schieduled I'Stimulasig® pekerjaan | A a. Kelelahan paling
1998 studi skala | - SHSD ‘#-?"- N , g Kl ant -'q"ri 2hdule (8 jam vs | tinggi diamati saat 12
laboratorium diberikan | - 8 jai kl-rf‘|r B asi 1‘ arn. jam) x 4 hari x 2 | jam  shift ~ malam.
tugas secara random | - 12 jam™4E \ r* aokat recpeons shift ~ (siang  vs | Tingkat kelelahan
pada satu diantara 4 oi0 malam) x 4 saat | hampir sama dicapai

stimulasi schedule

shift:
- 50% laki — laki

e

terhadap waktu shift dalam | the Borg CR - 10 scale
-Yoshitake

- 12 jam: 4”‘
t

b. Interaksi :

panjang kg:gunakan

satu hari

kerja x 3 tingkat
beban x 3 tingkat

repetisi

pada akhir minggu shift
malam 8 jam dan 12

jam shift siang.
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Peneliti,

tahun

Sampel Penelitian

Deskripsi schedule kerja Metodologi Metode Statistik

-Usia21 -40
-US

Hasil Penelitian yang

dilaporkan

b. Kelelahan diamati
paling cepat terjadi
dengan  peningkatan
waktu shift dan shift
malam  dibandingkan

shift siang
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BAB Il
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Teori

Pada penelitian ini, ke onsep dibuat dan mengacu pada beberapa

kerangka tequ 997, kelelahan pada pekerja
rja, intensitas dan

b, dan konflik),

gkungan

| Penyakit
k" —
"-"' f ‘V“
Trama ;g. - 4‘:‘;—-— Nutrisi
.‘_-._u—-""

—
A

|

Rekuperasi

Gambar 3.1.
Model Terjadinya Kelelahan (Grandjean, 1997)
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Sedangkan teori kelelahan kerja berdasarkan Jeanne Mager Stellmen (ILO,1998)
dapat dilihat pada Gambar 3.2. Pada Gambar 3.3 dapat kita lihat juga teori kelelahan

kerja dari Ahsberg (1998).

Environment
Climate, Light & Noise

Mental causes
Responsibility, worries & Conflict.

Intensity & duration of mental
physical work

Diseases & Pain, Nutrition.

aoer Stellima yelopedia of

Be ek a
‘ natt M Sa8afety, ILO 1998

-
AT A

elelahan"Ke

-

SensO , :-i-'

Waktu pekerjaan dilakuk®

Kelelahan Kerja

Psikologi kerja

Lingkungan

Karakteristik Individu

Gambar 3.3.
Kelelahan Kerja (Ahsberg, 1998)
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Recuperation — recuperative sleep, relaxation,

healthy nutrition, good health, interesting,

stimulating and rewarding work, supportive

friendship and family, etc

Personal illness, pain,
disturbed circadian rhythm;
sleep loss, poor nutrition, and
inadequate exercise

Effort, excessive or
insufficient intensity and or
duration of physical and
mental effort

-’

Environment, dem
environment — Q

hift work, especially badly
iffwork

ucket Model of Rg@tiguef Ocglipational Safety a

Depatiment of Labou € 200

3.~<erangkaK o K = ‘

.“ da penelitian 8T, "\ HAPEINI ndCHCHden berupa pM/istirahat, usia

j2,.] olj ’. 3 1 -. 1, jenis pekerjaan, indeks
massa tu ' an variabel dependen
adalah kelelahan ya tukur dengan kuesioner dan alat
ukur kecepatan reaksi Reaction Time sebagai pembanding dari persepsi kelelahan
yang dirasakan. Untuk variabel penyebab kelelahan yang lain (diarsir) seperti

lingkungan, tanggung jawab dan irama circadian tidak dimasukkan dalam bahan

kajian pada penelitian ini karena keterbatasan yang dimiliki peneliti.
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Organisasi kerja
Pola kerja/istirahat
2-2
2-1

Durasi Kerja
Jumlah Jam Kerja

Physical & Mental Load
Jenis Pekerjaan
Lama bekeuye

Kelelahan

elelahan ’

an antara variabel
pekerjaan, usia, indeks
massa tubuh (IMT enden berupa kelelahan kerja

3.4. Definisi Operasional

Pada penelitian digunakan definisi operasional sebagai berikut:
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Tabel 3.1

gnal Penelitian

No Variabel Kategori Skala
1 Kelelahan kerja | 1). Tingkat kelelahan kerja Ordinal
ormal (10 — 21)
clali (>21)
reaksi  antara
suara  dengan
,,,,, (150 —240)
‘ perktrangnya inisiat F240)
- ﬂngnya kema
S jernih
- berkqua;l ﬁ Vasi
- lelal™iny
- berkurangni .1
2). Lambatnya waktu J ierhadap
rangsang suara yang diberikan
Pola kerja- Pengaturan schedule pekerja bekerja — | Kuesioner, Pola kerja-istirahat: Nominal

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008
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No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Kategori Skala
istirahat istirahat yang digunakag pperasional 1. 2 minggu kerja — 2
tempat kerja minggu istirahat ( 2 — 2)
2. 2 minggu kerja — 1
ggu istirahat (2 -1)
4 | Jumlah jam j Ordinal
kerja | bekerjagudai terimasuiswaktu istitahat I Data_operasiona jam
5 | Lamabekerja | Pertodeda Icsioner, w_r ahun Rasio
Data.e ? ghun
6 | Jenis pekerjaan akan hanya satu Ordinal
aktkan/kondisi yang cnis pekerjaan baik yang
an posisi atnya membosankan/
4 | wmudah atau menuntut
li; h“i\ kemampuan mental/fisik
engerjakan kedua jenis
" .1 ‘ pekerjaan
7 | Usia Usia pekerja yang d WJ oner, 1. <40 tahun Ordinal
berdasarkan tanggal lahir pekerja | Data operasional |2 .>40 tahun

bersangkutan, pembulatan ke atas

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



55

No

Variabel

Definisi Operasional

lebih dari atau sama

Indeks massa

tubuh

Kondisi

kesehatan

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Disain Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk penelitian cross sectional

artinya semua data diambil p atu waktu. Studi cross sectional bertujuan

untuk mengu pss sectional relatif mudah dan

murah

4.2
aan migas X,

afl izin yang

dengan jenis
2 ber

vpulaﬂ dan ‘

pulas1 pene A TWhEkary awan lapan IUsahaan X yang
N\~ 8y

bekerja di ‘(J?n enelitian diambil secara

kluster ra

persamaan untum%d

e PPU=P) 42 RA-R) PP |

(PI_P2)2

2008)

sampel menggunakan

Dimana:
n = jumlah minimal sampel yang dibutuhkan
P=P1+P2

2
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P1 = proporsi kelelahan pada pekerja dengan pola kerja normal

P2 = proporsi kelelahan pada pekerja dengan pola kerja shift

Dengan menggunakan data penelitian sebelumnya, maka didapatkan jumlah
sampel yang diperlukan adalah 62 orang.

Kriteria sampel penelitian yang diambil adalah:

a. Pekerja permanen dag ang bekerja di lapangan Y.

b. Pekerja ¢

c. Pe

4.4

Pengukuran kelel? ja jgtnggunakan kuesioner alat ukur
ecepati aksi-reaéiion # engetaiml timgkat Kclelahan subyektif
a menggtna ko ne tu glie Assesme e (FAS)- dapat

t pada Lampifap hagai alit , kuesioner i*Hatus mempunyai

g0 ]h hasil  penelitian

waktu reaksi dilakukan di

awal dan akhir perﬁ u 08.00 WITA — 11.00 WITA dan
14.00 — 17.00 WITA dengan kondisi pada tabel 4.1 berikut. Penilaian
kelelahan juga dilakukan dengan mengukur kecepatan reaksi dengan
menggunakan alat reaction time yaitu mengukur waktu reaksi antara

rangsangan suara dengan respon. Prosedur pengukuran kelelahan kerja

dengan reaction time dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Pengukuran Kelelahan Pada Pekerja Perusahaan X

Pola kerja/istirahat

Pengukuran Awal

Periode Kerja

Pengukuran Akhir

Periode Kerja

Pola2 -2

Pola2 -1

~ at yang digunak
tinggubads s

catat b

‘ﬂakukan oleh dokie H

tuk

P

C. Data

dengan menggu

S1d, lama

Jumat - Sabtu minggu ke 1
periode kerja

Jumag Bty minggu ke 1

a Tubul

untukl meagrkur berat

OU cl h. di ¢

(14! 1 T 1k

gisian

catatan dari Medical Record.

ggi bade

o sedang on d¥

Selasa - Rabu minggu ke 2
periode kerja
Selasa - Rabu minggu ke 2

periode kerja

oleh petugas dari

bada

onversi IMT

asgtlbuh %n rumus berat
™ Gt

kuadrat.

jaan_ daf kKondisi kesehatan diperoleh

kuesioner oleh pekerja dan

Denyut nadi, pengukuran denyut nadi dilakukan oleh pegawai kesehatan

dengan menggunakan alat pulse oxymeter yang sudah dikalibrasi.

Pengukuran dilakukan bersamaan dengan pengukuran kelelahan pada

awal dan akhir periode kerja.
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4.5 Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui gambaran distribusi
frekwensi variabel independen dan variabel dependen.

b. Analisis Bivariat

getahui apakah ada hubungan yang

. d en. Jenis analisis bivariat
o en atiabel indepnden dan

Analisa bivaria

signi a i
3 na’ %
; ) $

hi .c@ e han 1gunakai alnil/@=Ty i ada atau
\ idaknya hubungaif@dua®¥ariael, sehingga uji i1 tid apat untuk
mengetahui dera e ubdtan dus iabel. Untuk mengetahui

dCrajat kektatamshut H n OR untuk 8 ngfitian Cross
-iectional dan| Ca<e_Conirol, scdangkin nilai RR_diewngkan bila jenis

@ uasan/pengembangan dari
analisis bivariat™8ku v analisis ini adalah melihat/mempelajari
hubungan beberapa variabel (lebih dari satu) variabel independen dengan
satu atau beberapa variabel dependen (umumnya satu variabel dependen),
Sutanto, 2007. Jenis uji yang dipakai pada penelitian ini adalah regresi

logistik.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan migas X adalah salah satu satu subsusidiary perusahaan

internasional yang berkag wPerancis yang didirikan pada tanggal 14

Agustus 18 di
Indomes an ba , lam, produksi cadangan
agai langl 'E flakukan st gi§ dan penilaian

‘ _ yang dilanjutkgh, de alffiVitas pengebora prafl | perusahaan
X sgiama“be : 3 dekadcdapai dibag a2 fase besar

age Ptahapan produdlak dengan
ah k%/[ahakam Delta

ama dengan Pemerintah

"y -
dap

apangan — lapangan
minyak ni_teia iivl Si * W 979; Produksi minyak mencapai
puncaknya pada ta 7 Iw 9»produksi 230.000 barel minyak per
hari (bopd) dan pada saat ini berangsur — angsur turun . Perusahaan telah
mengupayakan langkah — langkah untuk memperlambat penurununan produksi
minyak sekaligus mengoptimalkan produksi hidrokarbon melalui seranngkaian
langkah yang teruji.

Pada fase 2 perusahaan migas X mengkaji potensi hidrokarbon di

wilayah Mahakam dalam pencarian gas alam sebagai kunci masa depan
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5.2.

erdapat kantor di Jak@fia dam B@lkpapan, dimana a 1V’ manajerial,
Ineeriggidan admimgeratf dipusatka

'b1 Pengan prodid F*Mmsct/hari @ 2
barrel/harl n el pas X salah gatt™pel
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Kalimantan Timur. Eksplorasi dan penilaian menuju hasil yang signifikan
dengan ditemukannya lapangan gas di wilayah Mahakam. Sejak produksi gas
dari lapangan — lapangan produksi diselesaikan secara bertahap, perusahaan
migas X menjadi produsen gas terbesar di Indonesia dengan memasok sekitar

60% gas alam ke Bontang, kilang LNG terbesar di dunia. Pasokan gas juga

disalurkan pada ka Kalimantan Timur dimana terdapat

perusahag moniak untuk kebutuhan

t an p )gistik sebagai

apanga dan logistik,

dinksi minyak

sahaan migas

te

 — : | r sebaran dan karakteristik
responden penelitian.‘f elahan kerja ini dilakukan di salah satu

lapangan produksi yang juga merupakan terminal minyak dan kondensat Y

yang ada di perusahaan X.
Terminal minyak dan kondensat Y telah beroperasi sejak tahun 1974 dan
merupakan salah satu lapangan terbesar yang ada di perusahaan migas X.

Kegiatan yang dilakukan meliputi:
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- Pemrosesan minyak mentah dari lapangan lain dilaksanakan di
TPA (Terminal Processing Area),

- Pemrosesan/penstabilan kondensat dari lapangan lain dan
dilaksanakan di CSU ( Condensat Stabilization Unit)

- Penyimpanan minyak dalam tangki sebelum diekspor dengan

Sigle Buoy Mooring) dalam kawasan

tangker ua

e, gudang logistik,
pai pembuangan

pigremed cLiaimkele 51 perusahaan

dengan IPAL (Instalasi olahan Air

1gas X. Lapangan Y ju§

imbah kK mengole rprodulkS1 dari Tapaagan [ain gefta air hasil

psSesan minya

kerja di la ryawan pe an kontraktor

ya ker] :',uf_. B C (3 L0l :ZHI(u pada karyawan
(] e

permanéiiidan: karyawantkontrak densanposisi. sia atasi Scbaran karyawan

lapangan Yvra
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Tabel 5.1

Data Karyawan Lapangan Y Tahun 2007

No Variabel Jumlah %
1 | Status Pekerjaan
a. Permanen 321 60,5
b. Kontraktor 210 39,5
2 | Usia
a. <30

pel sck ak 6 penden dengan
dan karakte ng anpada tabe

asil analisis ariat nient ahwa distri onden dengan

po“rja 2 i) par yal 3% Hdingkan rh]den dengan pola
e 4% Y
kerj (42, 6%)mResponden palingsbanyak laeagetjakan pckerjaan yang

memerlukv @ 2 1ta .5%). 10,3% responden
mengerjakan pekega‘ I\W" Ldah/rutin/membosankan dan 38,2%

responden mengerjakan kedua jenis pekerjan.
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Tabel 5.2
Karakteristik Responden

No Variabel n %
1  PolaKerja
a.2-1 29 42,6
b.2-2 39 57,4
N 68 100,0
2 Usia (tahun)
a. <30 22 32,4
b. 30 -39 22 32,4
c.40-49 6 8,8
d. 50-59 17 25,0
e.>59 1 1,5
68 100,0
3 Jenis Pekerj

a. Mem
b. Peng
c. Meng

L

10,3
51,5
38,2
100,0

Sa

4 Jam
a. 10 ja 66,2
b. >10) jaw 33,8
100,0
5 Lama Bekena
a.0-5% 26,5
b. 6 - 11 tghun 30,9
c. 12— 17 tah8 11,8
d. 18 - 23 tah 3 4.4
e. > 23 tahun 18 26,5
68 100,0
6 Indeks Massa Tubu
a. Normal 56 82,4
b. Obesitas 12 17,6
68 100,0
7 Kondisi kesehatan
a. Pernah atau sedang menderita penyakit setelah tahun 2007 20 29.4
b. Tidak pernah/ tidak sedang menderita penyakit setelah tahun
2007 48 70,6
N 68 100,0

Responden lebih banyak (66%) bekerja selama 10 jam, sedangkan sekitar

44% bekerja dengan jam kerja lebih dari 10 jam. Kondisi ini dimungkinkan
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karena sifat pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan seperti operator pada control
panel sehingga responden tetap akan berada di tempat kerja pada saat istirahat.

Responden paling banyak (82,4%) mempunyai IMT < 27 (tidak obesitas),
dibandingkan responden dengan IMT obesitas 17,6%.

Sebanyak 70,6% responden tidak pernah atau tidak sedang menderita

penyakit setelah tahug @ancara dilakukan dan sebanyak 29,4%

respondenfpema { } ah tahun 2007.

1

m |\ b Ainimal-emmlNGE O C|
VIAKS
6 F 67 — 40,39

m 01 — 15,74
I 'ﬂf‘ll 'IE"F‘.:-..%F 15 25,06

lasil anali! II i ii pahwa rata
37, 5 tahun > dengan stan asi 11,8 tahun.

Usdrmu ada ; D A ala tahun. Dari hasil
,4

eStl D Vd "'ilhuww..r-‘ﬂﬂ Wa rata — rata lISIa

responden v.[( .\m jw tahun.
uimvari

Hasil analisis . w n bahwa rata — rata lama responden

bekerja adalah 13,32 tahun (95% CI: 10,91 — 15,74), dengan standar deviasi 9,9

responden

tahun. Responden dengan masa kerja terlama bekerja selama 37 tahun dan yang
paling baru adalah 1 tahun. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan
bahwa 95% diyakini bahwa rata — rata lama responden bekerja adalah diantara

10,9 sampai dengan 15,7 tahun
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Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata — rata IMT responden

adalah 24,26 (95% CI: 23,45 — 25,06), dengan standar deviasi 3,3.

Tabel 5.4
Hasil Pengukuran Kelelahan
Rt Awal
Kondisi FA Kerja Rt Akhir Kerja
Kelelahan % n %
Normal 42 6 8 11,8

Lelah
N

60 88,2
68 100

P
=
X

b
L S
B
'

esponden  dengan

el ngan

d(d
0 HTUKKam
beriod e adalah S5/A49%mdan me

pad
‘g nalisis Biva = K = !

4113' riat cldkn ubungan antara variabel

0. Sedangkan hasil

gtion onden  dengan

=&e
S
d

osentasenya

58
>

1ja sek

5.3.

ada penelitian ini

Uue Assesment Scale (FAS)

réaction time (RT) pada awal dan akhir

kelelahan diu”t

dan alat pengukur kecepatan

periode kerja. Hasil analisis bivariat dapat dilihat pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5
Hasil Analisis Bivariat
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FAS Rk Awal R T Akhir
Normal Lelah Cl1 95% Cl195% Normal Lelah Cl1 95%

No Variabel n| % | n| % | OR | Lowe 9 Lower | Upper [n| % | n % OR | Lower | Upper

1 | Pola Kerja
a.2-2 24 | 61,5 3,73 51 |37 949 | 0,21 | 0,039 | 1,115
b.2-1 21 | 72,4 20,7 1 23 | 79,3

2 | Usia
a. <40 tahun 29 | 67,4 9,3 (39| 90,7 | 0,54 | 0,122 | 2,375
b. > 40 tahun 16 | 64,0 16,0 | 21 | 84,0

3 | Jenis Kerja
a. Mengerjakan jenis 1
atau 2 saja 31| 73,8 16,7 | 35 | 83,3 5 0,578 | 43,236
b. Mengerjakan jenis 1
dan 2 14 | 53,8 3,8 125 96,2

4 | Jam Kerja
a. 10 jam 321 71,1 17,8 | 37| 82,2 | 0,82 | 0,718 | 0,942
b.> 10 jam 13 | 56,5 0,0 |24 | 100,0

5 | Lama Kerja
a. 0 - 10 tahun 27 | 71,1 10,5134 | 89,5 | 0,77 | 0,175 | 3,349
b. > 10 tahun 18 | 60,0 13,3 |26 | 86,7

6 | Indeks Massa Tubuh
a. Normal 36 | 64,3 10,7 | 50 | 89,3 | 0,6 | 0,105 | 3,413
b. Obesitas 9 | 75,0 16,7 | 10 | 83,3

7 | Kondisi Kesehatan
a. Tidak pernah atau
tidak sedang menderita
penyakit setelah tahun
2007 32 | 66,7 14,6 | 41 | 854 | 3,24 | 0,372 | 28,202
b. Pernah atau sedang
menderita penyakit
setelah tahun 2007 131650 7 |350 8 140,012 ] 60,0 1] 50 [19] 95,0
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Analisis Bivariat Kelelahan Akhir Kerja Reaction Time

LLLJLLL]

amaKerja IndeksMassa  Kondisi
Tubuh Kesehatan

= e
©® O N
o O o

Tingkat kelelahan (%)
A o
S o

N
o

o

PolaKerja Umur

\ Hubungan Kelelah@h defigan B

Ha gukuramDeng

ada tabel™ S5 SBliast H biviamat, *dapat diliha wa responden
*P kelelahan I panyaldpadarEsponden dengan pola™ketja 2 — 2 (38%)
dlung r T ‘ “ b

sauare didapatkai da tabel 2 x 2 tidak

Reaction Time

a Kerja

AlidtlS1S TS

ada nilai Eﬂ ] @ rlah Continuity Correction
dengan p value 0,498%be w ubungan antara pola kerja dengan

kelelahan yang diukur dengan FAS. Nilai OR 0,61 menyatakan bahwa pola

kerja 2 — 1 memberikan peluang 0,61 terhadap timbulnya kelelahan

dibandingkan dengan pola kerja 2 — 2.
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Hasil Pengukuran Dengan Reaction Time pada Awal Kerja

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan lebih
banyak pada responden dengan pola kerja 2 -1 yaitu 62,1% dibanding pada
responden dengan pola kerja 2 — 2 (53,8%).

Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak

ada nilai E kurang da dipakai adalah Continuity Correction

dengan p ( SF: tara pola kerja dengan
3 d 1,403 menyatakan
adap timbulnya

erja

Hasil PengukuramBendall Redétion Time pada AKhir Kekja

Hagillpehgukurafifime (kah balfwa respofidén dengan kel€lahan lebih

¥ak pada respe denganyy 8 2 yaitu. 9
v,?len dengan i A 7 Hasil anali
sq dida r%‘i mada a( pada tabely yahempunyai nilai E

3

kurafig datind,anaka viiwane dipakai adalah Fishec ssEXactilest dengan p value
0,065, berv!h !@a Wa dengan kelelahan yang
diukur dengan Reacti i W DRMTZ07 menyatakan bahwa pola kerja 2 —

1 memberikan peluang 0,207 terhadap timbulnya kelelahan dibandingkan

banding pada

ignifikansi chi

dengan pola kerja 2 —2.
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5.3.2. Hubungan Kelelahan dengan Jam Kerja
Hasil Pengukuran Dengan FAS
Hasil pengukuran dan analisis bivariat menunjukkan bahwa responden
dengan kelelahan lebih banyak pada responden dengan jam kerja lebih dari 10

jam 43,5% dibandingkan responden dengan jam kerja 10 jam 28,9%.

Hasil analisis ujigsi guare didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak

ada nilai B ah Continuity Correction

de ’ 2 taray jam kerja dengan

ke : C i 3 akan bahwa jam

() a kelelahan

dibandingkan dengan jarmgker;d

H i gUkU ..
'b1 Tasil penguitmanike I l‘ cafiifeaction time pad periode kerja
jukkan perscitasc”yang e % pada respondCi*dthigan jam kerja

lO#dan f 05 amif6Q7s 2 :i\ b
Soiare dida da tabel 2 x 2 tidak

Alid41S1S TH1S1Y

ada nilai Eﬂ ] @ rlah Continuity Correction
dengan p value 0,720%ke w ubungan antara jam kerja dengan

kelelahan yang diukur dengan Reaction Time. Nilai OR 0,727 menyatakan

bahwa jam kerja >10 jam memberikan peluang 0,727 terhadap timbulnya
kelelahan dibandingkan dengan jam kerja 10 jam.

Hasil pengukuran kelelahan pada akhir kerja menunjukkan responden
dengan kelelahan lebih banyak pada responden dengan jam kerja > 10 jam

(100%) dibanding dengan responden dengan jam kerja < 10 jam (82,2%)
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Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 ada 1
sel nilai E kurang dari 5, maka uji yang dipakai adalah Fisher’s Exact Test
dengan p value 0,044, berarti ada hubungan antara jam kerja dengan kelelahan
yang diukur dengan Reaction Time pada akhir kerja.

5.3.3. Hubungan Kelelahan dengan Jenis Kerja

Hasil Pengukur,
Hasi - i : ¢lahan dengan jenis kerja

ak (46,2%) pada

al TGk g kegjaan sekaligus

pekeriaanmyanc sifa , mcmbesaakan ata ah dan jenis
Ne erjaan dimana peng@iahati¥fisill dan tenaga diperluka bandingkan

respondcaliyaie mengChjaka ya¥l (@@t peker)d 6,2%).

didapatka bol 2 x 2 tidak

Tasil analiSTS"qiSig ﬁ\ S( 2
m i E kurang 5 makatuji yafie dipakai adalah Contintiity Correction

' anthenis kerja dengan

n bahwa responden
P g 2.4 terhadap timbulnya
S en pekerja dengan hanya 1 jenis

Hasil Pengukuran Dengan Reaction Time

pekerjaan.

Pada awal periode kerja, prosentase responden dengan kelelahan hampir

sama pada responden pekerja yang mengerjakan hanya 1 jenis pekerjaan

(59,5%) dan responden pekerja dengan 2 jenis pekerjaan sekaligus (53,8%).
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Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak
ada nilai E kurang dari 5, maka uji yang dipakai adalah Continuity Correction
dengan p value 0,835, berarti tidak ada hubungan antara jam kerja dengan
kelelahan yang diukur dengan Reaction Time. Nilai OR 0,793 menyatakan

bahwa responden dengan 2 jenis pekerjaan memberikan peluang 0,727 terhadap

timbulnya kelelahan poan responden dengan satu jenis
pekerjaa
ja, menunjukkan

()

g bersaf 8,3%) dibandiag bonden yang

enidengan 2 jenis

anya mengerjakan 1 jeniSipek€faani®6,2%).

Hubungan Keletakhan denga a Kerja

Sll Pen ORU b “ D
asil penguk {elelah 1d 1 njukkan ba onden dengan

kedn le ‘ AkSadarTe e de :i\‘, a kb 10 tahun (40%)

diba GCIIZaAN TFeSPOoNact acngandama KCija n (28,9%)

Hasilv i @ i kan pada tabel 2 x 2 tidak
ada nilai E kurang aa‘il v ipakai adalah Continuity Correction

dengan p value 0,485, berarti tidak ada hubungan antara lama kerja dengan

kelelahan yang diukur dengan FAS. Nilai OR 1,6 menyatakan bahwa lama
bekerja > 10 tahun memberikan peluang 1,6 kali terhadap timbulnya kelelahan

dibandingkan dengan lama kerja < 10 tahun.
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Hasil Pengukuran Dengan Reaction Time

Hasil pengukuran kelelahan kerja pada awal kerja menunjukkan
responden dengan kelelahan lebih banyak pada responden dengan lama kerja >
10 tahun (66,7%) dibandingkan dengan responden dengan lama kerja < 10

tahun (50%). Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x

2 tidak ada nilai E k 1 uji yang dipakai adalah Continuity

Correctig & (
de‘ .
b M =] () ta
ahan dibandingkan den@ ﬁ A 13 ah
\ Pada akhir periodcfierjaespgten dengan kelelahan tinggi pada
pckerja déAgan lama™Kerjaf<slib) fa (89,5% vandingkangpada pekerja
gatn lama ker3 tahun (86 . Hasanalisis uj1 S1g angi chi square
!kan pada tali 2 A & gan nilai E kurafg-dari 5, maka uji
yadpak' dala ]
L

hubungs aLd _IATHAmKCT 1A dCTZan=Kelctanal

Time. Nilai \% Pa >10 tahun memberikan
peluang 0,727 terha i v e an dibandingkan dengan lama kerja

<10 tahun.

bungan antara jam kerja
ilai OR 2 menyatakan

dap timbulnya

Aot Estde |ueh‘, berarti tidak ada

r dengan Reaction

5.3.5. Hubungan Kelelahan dengan Usia
Hasil Pengukuran Dengan FAS
Hasil pengukuran kelelahan menunjukkan bahwa responden dengan

kelelahan lebih banyak (36%) pada pekerja dengan golongan usia > 40 tahun
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dibandingkan dengan responden dengan golongan usia < 40 tahun (32,6%).
Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak ada
nilai E kurang dari 5, maka uji yang dipakai adalah Continuity Correction
dengan p value 0,981, berarti tidak ada hubungan antara usia dengan kelelahan

yang diukur dengan kuesioner FAS. Nilai OR 1,165 menyatakan bahwa usia

>40 jam memberikg kali terhadap timbulnya kelelahan

dibanding

. ? G ke yjukkan bahwa
aden  densanskelelal , o_pada den dengan

‘0 ongan usia > 40 tahtfi diba@dingkan dengan responden d n golongan
i i i chi :

usia 40 (48,87 i@ alisigd) signif didapatkan

abel 2 x 2"frdakiada | I a art>, maka o dipakai adalah
m?uity Correcti@nide alue 0 berarti tidak dd8bungan antara
usi‘dnga ANy oe" di0) deng tionble. Nilai OR 2,7

me 2 bahw 5 11S18 U arnt DCL 1Sl ra 2,7 kall tel'hadap

timbulnya d @ ﬁjw
Hasil pen 1 W ion time pada akhir periode kerja

menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan lebih banyak (90,7%) pada

responden dengan golongan usia < 40 tahun dibandingkan responden dengan
golongan usia > 40 tahun (84%). Hasil analisis uji signifikansi chi square
didapatkan pada tabel 2 x 2 terdapat 1 sel dengan nilai E kurang dari 5, maka uji
yang dipakai adalah Fisher Exact Test dengan p value 0,453, berarti tidak ada

hubungan antara usia dengan kelelahan yang diukur dengan Reaction Time.
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Nilai OR 0,538 menyatakan bahwa usia > 40 tahun memberikan peluang 0,538
terhadap timbulnya kelelahan dibandingkan dengan usia < 40 tahun.
5.3.6. Hubungan Kelelahan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT)
Hasil Pengukuran Dengan FAS

Hasil pengukuran kelelahan dengan FAS menunjukkan bahwa responden

dengan kelelahan lebi ckerja dengan IMT normal (35,7%)

dibanding it S n ji signifikansi chi square
kurang dari 5, maka uji

ISITE i st dgi e 4 b

dengai an yangadi Cloa Nilai OR 0,6

arti tidak ada
enyatakan bahwa IMTH@besifa§' mefitberikan peluang 0,6 terhad@ timbulnya

clelahagg@ibendingk dffidengaddiMWF yafi@ normal’

MA
1asil Pengtike b “ cti e
asil penguk h . periode kerj jukkan bahwa
resden ‘of,f eictahan” hangpir ses ;ij‘: ada herja dengan IMT

no Do) danmpekeria vanoWobesttas (5818%). h Hasil analisis uji

signiﬁkansv . @ : Wak ada nilai E kurang dari

5, maka uji yang dipa Jalah orrection dengan p value 1, berarti

tidak ada hubungan antara IMT dengan kelelahan yang diukur dengan Reaction

Time. Nilai OR 1 menyatakan bahwa IMT obesitas memberikan peluang yang
terhadap timbulnya kelelahan dibandingkan dengan IMT normal.

Hasil pengukuran kelelahan pada akhir periode kerja menunjukkan bahwa
responden dengan kelelahan lebih banyak pada pekerja dengan IMT normal

(89,3%) dibanding pekerja yang obesitas (83,3%). Hasil analisis uji signifikansi
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chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 terdapat 1 sel dengan nilai E kurang dari
5, maka uji yang dipakai adalah Fisher Exact Test dengan p value 0,624, berarti
tidak ada hubungan antara IMT dengan kelelahan yang diukur dengan Reaction
Time. Nilai OR 0,6 menyatakan bahwa IMT obesitas memberikan peluang 0,6

terhadap timbulnya kelelahan dibandingkan dengan IMT yang normal.

5.3.7. Hubungan Kelg adisi Kesehatan

Hasi 0

gu' ¢ deny, dengan kelelahan
crita penyakit
ah atau tidak
edang (33%).

Hagillamalisis ujis i ehi_s@tiare didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak

a1 E kuraned : 3 nakai adalah™@ ity Correction

n antara kondist*k€Sehatan dengan

"\‘ IOHnyatakan bahwa

respond G anoigakit scicla un 2007 mempunyai

w@ jwmgkan dengan responden

peluang 1,98

b

Hasil Pengukuran Dengan Reaction Time

yang tidak.

Hasil pengukuran kelelahan pada awal periode kerja menunjukkan
responden dengan kelelahan lebih banyak pada responden yang pernah atau
sedang menderita penyakit setelah tahun 2007 (60%) dibanding responden

yang tidak pernah atau tidak sedang (56,3%).
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Hasil analisis uji signifikansi chi square didapatkan pada tabel 2 x 2 tidak
ada nilai E kurang dari 5, maka uji yang dipakai adalah Continuity Correction
dengan p value 0,987, berarti tidak ada hubungan antara kondisi kesehatan
dengan kelelahan yang diukur dengan Reaction Time. Nilai OR 1,17

menyatakan bahwa responden yang pernah atau sedang sakit setelah tahun 2007

mempunyai peluang nya kelelahan dibandingkan dengan

respondeg

1 i e kerja menunjukkan

Ay ak YOI ang pernah atau

g nende tahun 206 SELAW responden
N i 1dak pernah atau t sedang £85,4%). Hasil analisis uji ifikansi chi
square didapatkan padajitabel 286 Merdéipat 1 sel"d€igan nilai ang dari 5,

1 yang dipakaind: ' E 05421, berarti

V da hubungafiantay “ dg ‘ﬂ_j' diukur dengan
Re n Tig 0 ang pernah ata

s > it

b [IICTRBETIKAN™ pCluanalig 2 1CLiac bulnya kelelahan

dibandingkv'r de]
mengalami sakit. v

t dengan™p

n kelelaha

ah atau tidak sedang

5.3.8. Hubungan Kelelahan dengan Denyut Nadi
Pada penelitian ini juga dilakukan pengukuran denyut nadi sebagai
tambahan bahasan dan untuk mengetahui hubungan dengan kelelahan dan

kemungkinan penggunaaan untuk pengukuran kelelahan
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Hasil Pengukuran Dengan FAS

Dari hasil analisis korelasi antara denyut nadi dan kelelahan didapat nilai r
= 0,262 dan p = 0,031 (korelasi dengan nadi pada awal kerja) dan nilai r =
0,296 dan p = 0,014 (korelasi dengan nadi pada akhir kerja). Nilai ini

menunjukkan hubungan yang sedang dan signifikan antara denyut nadi dan

kelelahan hasil peng Nilai korelasi positif menunjukkan

bahwa pe L3 ' 2 % dengan peningkatan pada

1351l analisi orelas O nshasil-pc gan Reaction

Ime dan denyut nadi pad@a kerj@didapatkan nilai r = 0,0534d8h p = 0,637.

N1ilai inigiéf¥njukka ng o démah dan fidak signifikangantara denyut

hasil pengukugan 1 ation Ti khir kerja.

‘h"’

5 alisis Mult

Jodel
\L’i\
E bel iadependen: berupa pola kerja,
usia, jam ‘ @

- J T dan kondisi kesehatan
dengan factor depend€mikad w e asil pengukuran dengan FAS dapat

4.
5.4.1.

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.6
Model Kelelahan FAS
Cl 95%
Variabel p value OR Lower Upper
Jenis Kerja 0,187 2,124 0,693 6,507
Jam Kerja 0,560 1,406 0,447 4,427
Konstanta 0,02 0,111
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Dari table ini dapat dilihat bahwa variable yang berpengaruh untuk timbulnya
kelelahan adalah jenis kerja dan jam kerja. Dari nilai OR dapat kita lihat bahwa
variable jenis kerja adalah variable yang paling dominan terhadap timbulnya
kelelahan. Nilai OR 2 menunjukkan bahwa responden pekerja yang
menegerjakan 2 jenis pekerjaan sekaligus mempunyai peluang mengalami

kelelahan 2 kali dibangi ya mengerjakan 1 jenis pekerjaan.

54.2. i tion, Time

Itiva fakt a kerja, usia,

\am erja, jenis pekerjadfly lai@ bek€rja, IMT dan kondisi tan dengan
en ke a lindika’ dar1 hasy pengukuran

eaction a d ithat pada t.
L s o

e e

aKtor

95%

Vv er Upper
Usia 0,527 28,241
Lama Kerja 6 0,1 4,452
Konstanta : ,389

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa variable yang berpengaruh untuk
timbulnya kelelahan adalah usia dan lama kerja. Variabel usia adalah variable
yang paling dominan untuk timbulnya kelelahan karena memiliki nilai OR
paling besar. Nilai OR 4 untuk variable usia menunjukkan bahwa responden
pekerja dengan usia > 40 tahun berpeluang untuk mengalami kelelahan 4 kali

daripada responden pekerja dengan usia < 40 tahun.
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Pada akhir periode kerja

Hasil analisis multivariat antara factor independen berupa pola kerja, usia,
jam kerja, jenis pekerjaan, lama bekerja, IMT dan kondisi kesehatan dengan
factor dependen kelelahan kerja yang diindikasikan dari hasil pengukuran

dengan Reaction Time pada akhir kerja dapat dilihat pada tabel berikut.

Konstanta

ini da k timbulnya

an adalah jg
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1. Analisis Univariat

Pada penelitian ini, pengukuran kelelahan menggunakan 2 macam metode

pengukuran yaity pg a k eelings fatigue dengan kuesioner
Fatigue £ el S a i menggunakan reaction
iable (Grandjean,
epsi subyektif
kan s@ ndik jgan, 1997).
gukuran kelelahafi se€@ra gyektif lebih sulit

pulkan dan

an karen2Nmctghasilk afifpcrbedaan ¥ : | pada data

ch nudah untuk

qalitgs ( Grant et.a hebaliknya akan

Wnati dan me bahan kethanan sebagai
ind1 ‘1 ‘ fitigue n terjadi i M bahan fisiologi

(Vale

pjective feeling fatigue

.Uan skala secara berbeda

1n an data antara individu (Kim Sherman,

adalah indiv
sehingga akan sulit untuk’ m
2003).

Pengukuran kelelahan dengan mengetahui kecepatan reaksi dengan
reaction time adalah jenis tes psikomotor untuk mengukur fungsi yang
melibatkan persepsi, interpretasi dan reaksi motorik. Disini diasumsikan bahwa
penurunan performa yang berupa lamanya waktu reaksi adalah gejala kelelahan

kerja. Kemampuan untuk melakukan psikomotor tes juga dipengaruhi oleh
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motivasi sehingga hal ini menjadikan keraguan bahwa kelelahan adalah sebab
utama turunnya performa (Grandjean, 1997).

Dibandingkan hasil penelitian kelelahan pada penelitian lain didapatkan
bahwa :

- Prevalensi kelelahan dengan menggunakan metode FAS pada metode ini

menghasilkan nilaj 3%) dibandingkan dengan penelitian

oleh Hi \ eV o %), hal ini dikarenakan

Yag it oleh Helen JM,
clakan juga lebih

< handiaol o 1o ahanmevias 3 ada perawat

dengan menggunakaiik 30 pertanyaan dar1 [ng al Fatigue

eseg omite, @unan afian preva elelaha besar 95%

frhayati, 200€ : ¢ yapakan oleh™ am responden,

Hia disebabak dfill€arc efbe le pengukuri. 3
- “Iale _ , 4 0 . tinbda penelitian ini

. sitikan nilaimgane “lebth timeei (57% —a88%) dibanding penelitian
sebeluv oty 1 an perbedaan pekerjaan,
karakteristik peke ¢ engukuran dilakukan ditemukan para

responden banyak menghabiskan waktu untuk begadang saat malam hari.

Secara umum hasil prevalensi kelelahan lebih tinggi (33 — 88%) daripada
literatur yaitu berkisar antara 7 — 45% ((Lewis G, 1992). Hal ini
dimungkinan karena perbedaan karakteristik pekerja, lingkungan, metode
pengukuran dan pada saat penelitian ditemukan lebih banyak responden

(60%) yang menggunakan waktu istirahat untuk melanjutkan aktivitas kerja,
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membaca, menonton TV dan lainnya dibanding responden yang benar —
benar menggunakan waktu istirahat untuk makan, minum dan tidur (40%).
Waktu pengukuran pada siang dan sore hari dimana pekerja telah terpapar
oleh pekerjaan dan lingkungan kerja juga memungkinkan hasil pengukuran

yang lebih tinggi.

Dari hasil peng bahwa terjadi peningkatan prosentase

pekerja d

! : 88,2%) dibanding awal
en) 1 petiode kerja, pekerja
i grgonomi  dari

ama po peke CL)2 an pola pada

arameter central nervoUusisystem flasi, kekuatan otot dan anan pada 7

ar1 perta

Wlc 15 ham™Kefja ﬁ st efisiologl  av fakhir kerja
H jukkan kena Sada hati ke © Qimaria hal ini leb* enakan adanya

-
A g

ang berhabunganidéngadrespon ft8i0legi pada tamtangan. Pada

tuldlps onal"( AdeXpe ct.ar

SGC U i GHIIMMM"IP' ]
a. Metode FAS v

- pengukuran dapat dilakukan secara mudah dan cepat

ahan, kemungkinan

- bias karena intrepretasi skala yang berbeda dari setiap individu
b. Metode Reaction time
- hasil pengukuran kelelahan dapat dilakukan pada setiap saat dengan
hasil pengukuran yang berbeda

- diasumsikan dapat melihat tingkat performa responden
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\ ondisi awal kerja. Ha
1dak dig€ngaruhi olShkl : kKibdifperjalana

h rangsang wa igunal tukSpeneukuran kece
m ?ang suara. : I tempat penguKuoran yang silau.
C.
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- Dbias karena faktor lain seperti motivasi dan kondisi lingkungan seperti
pencahayaan dan kebisingan

- bias karena responden mengalami NIHL atau responden tidak terbiasa
dengan penggunaan mouse

- jarak peneliti dengan responden terlalu dekat sehingga hasil pengukuran

bisa bias kare

apat menebak rangsang yang akan

bias pada saat

gulcuran sele pada_h enunjukkan

an agar didapatkan kondi

dekerja yang

rgaksi adalah

M me ff SIRBTAS_KaTenamr et d alalb‘IHL, pengukuran

dl O s -3;;,_““_‘:‘““_4_ ACSPOE D CI'SI lahkal’l llntllk

mendekaq :@‘ gi engaran.
Pengukuran pada awalkda W e lakukan pada jam yang sama untuk

meminimasi pengaruh irama circadian.

Analisis Bivariat

Hubungan antara kelelahan dan pola kerja

Pengukuran kelelahan dengan kuesioner FAS

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan lebih

banyak pada responden dengan pola kerja 2 — 2 (38%) dibanding responden
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dengan pola kerja 2 — 1 (27,6%). Penyebabnya belum diketahui secara pasti
namun hal ini dimungkinkan karena responden dengan pola kerja 2 — 2
umumnya adalah responden dengan status karyawan tetap atau karyawan
kontrak pada level staf ke atas. Umumnya kondisi ini memberikan posisi

dengan tanggung jawab yang lebih tinggi, dimana berdasarkan teori kelelahan

dari Grandjean (1994

.- 1 - i i D

ab adalah salah satu faktor yang

lefi@an pola kerja 2 — 1
of eparnya dengan

ncul apabila

n -
akiba a_pekeija
ondisi mereka dinyatakagisunfiliint

Peg lran dengan Reaction TiMme <erja

engukura
*ﬁ, kelelahan y

ped seb ff

erja dilaktrie rkymengetahui

ngan lambatpy@Waktu reaksi pada

hefiode el |2 Pe :i_‘: kelhn dilakukan pada

hari K™  dimaksudkan agar pengukiran KCleis ja tidak bias dengan
kelelahan v e |‘a werjalanan dari rumah ke
lokasi kerja. J v

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan lebih
banyak pada responden dengan pola kerja 2 -1 yaitu 62,1% dibanding pada
responden dengan pola kerja 2 — 2 (53,8%).

Hal ini disebabkan karena pada responden dengan pola kerja 2 — 1 hanya
mempunyai waktu 1 minggu untuk beristitirahat/rekuperasi sedangkan pada

pola kerja 2 — 2, pekerja mendapatkan waktu istirahat lebih lama yaitu 2
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minggu. Berdasarkan teori Grandjean, 1997, rekuperasi adalah usaha yang
dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat kelelahan. Semakin banyak waktu
istirahat yang didapatkan maka tingkat kelelahan semakin dapat dikurangi.
Seperti dilaporkan oleh Rosa, 2001, kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja

adalah fungsi dari jumlah jam kerja, waktu pekerjaan dilakukan, jumlah hari

kerja shift sebelum isg mlah hari istirahat sebelum kembali

kerja, bg dan pergantian shift dan
1k > hik kerja

eleaha akhir _kemjassdilal y mengetahui

ingkat kelelahan pada™pekefj@¥ se@ah melalui periode engukuran
clelahapddil@kukan Pada he an 13 d dkan agar pengukuran

ahan kerja tidak mengang? itasipekerja untuk hand over

karena respond

N Lo

LOTIRIFA ahan “pada™ akhit periode kerja menunjukkan

peningkata\%b @ 2 wa . Hal ini menunjukkan
periode kerja yang i V e abkan atau meningkatkan kelelahan

kerja. Selama periode kerja terjadi penggunaan energi baik fisik maupun mental

minimasi hi

mdgalk ff

ada yang sudah

yang mengakibatkan timbulnya atau meningkatnya kelelahan.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan lebih
banyak pada responden dengan pola kerja 2 - 2 yaitu 94,9% dibanding pada

responden dengan pola kerja 2 — 1 (79,3%).
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Hasil pengukuran ini sama dengan hasil pengukuran dengan FAS dengan
nilai yang berbeda. Seperti halnya dengan hasil pengukuran FAS, hal ini tidak
diketahui secara pasti penyebabnya namun dimungkinkan karena perbedaan
tingkat tanggung jawab pada pekerja 2 — 2 dibanding pada pekerja 2 — 1.

Pola kerja — istirahat berhubungan dengan jumlah jam kerja dan waktu

pekerja berada di ling pekerja pada pola 2 — 2 dan 2 — 1,

bekerja sg

) | bahwa 48,7% responden
pekefja % ke 0 langkan hanya 13,7%
re [ 1 ‘ K e ) drja yang lebih

g erupakanepredikia uat up i : kerja (Park

et.al, 2001, Akersted etial, 2002).

Pelgg dengan "fla P Minuiiinya me biskan seluruh waktu 2

geu tinggal d¥*ds . l | kqgepa*disediakanfty untuk pekerja
*P pola ini. Seehtdraspek e ola 2 — 1 unurya tinggal di luar
ld(erj ff atnya_permangn. atau baikhgan keluarga atau

lo

tida 0 [T SSHimBTIKa kojenunat _ai ekungan yang kurang

kondusif bv.[

a 1@1 p dapat beristirahat dengan
w'. rupakan faktor — faktor yang dapat

baik. Faktor monoto
menimbulkan kelelahan kerja (Grandjean, 1997). Kelelahan adalah pertanda
dari kurangnya kepuasan terhadap kehidupan sosial (Schweitzer et.al, 1995).
6.2.2. Hubungan antara kelelahan dengan Jam Kerja
Hasil pengukuran dan analisis bivariat atara jam kerja dengan kelelahan

yang diukur dengan FAS menunjukkan bahwa responden dengan kelelahan
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lebih banyak pada responden dengan jam kerja lebih dari 10 jam 43,5%
dibandingkan responden dengan jam kerja 10 jam 28,9%.

Hasil pengukuran kelelahan dengan reaction time pada awal periode kerja
menunjukkan persentase yang hampir sama pada responden dengan jam kerja

10 jam dan lebih dari 10 jam (60% dan 52,2%), hal ini disebabkan karena pada

awal kerja respondeg i, atau belum lama terpapar dengan
intensita ;
yjukkan responden

cerja > 10 jam

2,2%). Sama

epertl hasil pengukuran al ini dikarenakan tingkat¥htesitas atau

urasi kesj@gsebandinZ¥denga ' *lelahan g timbul. Semakin tinggi
gma duras aka ok 1 akan s¢

!an juga sem fi; er{aljliga berkaitan deffes

pad haz okast k ‘i\ b

anlcbih tinggi juea dikarenakan paraiespondenidengan waktu kerja

lebih dari g @hiner k?tirahat untuk melanjutkan
aktivitas/pekerjaan scpei W fo rol panel dan lainnya. Waktu kerja

yang lebih panjang merupakan prediktor yang kuat untuk timbulnya kelelahan

pcsar sehingga

durasi terhadap

kerja (Park J et.al, 2001, Akersted et.al, 2002).
Seperti dilaporkan oleh Rosa, 2001, kelelahan kerja yang dialami oleh
pekerja adalah fungsi dari jumlah jam kerja, waktu pekerjaan dilakukan,

jumlah hari kerja shift sebelum istirahat, berapa jumlah hari istirahat sebelum
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kembali kerja, berapa jumlah jam istirahat pada saat shift dan pergantian
shift dan variable waktu shift.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Vernon, et, al, 1920, menunjukkan
bahwa pengurangan jam kerja antara 7 sampai 20 jam (turun menjadi 50 — 55

jam) per minggu akan menghasilkan peningkatan pada mutu dan kualitas

barang yang dihasilkga menunjukkan bahwa istirahat bekerja

ingkatkan produktivitas

selama 10
5% 2 '

Rengulk elelahad

Hasil pengukuran dgh an@li8is biWariat antara kelelahan d jenis kerja

menunjule respondes, déhcam K€lclditan ker)a gh banya

den denga pe ﬂ . perjakan 2 jeTis
ekerjaan y: §tatnyd brutin,” emibosankan atal
pel!Jan . penec

Tesp > il ‘--mimmm“_mﬁd crj { ,2%). HaSII Sel'upa

juga ditunq‘ .@ vada akhir periode kerja
menggunakan reactio 3 w rgsponden dengan kelelahan lebih banyak

(96,2%) pada responden dengan 2 jenis pekerjaan dilakukan bersamaan

(46,2%) pada

ann sekaligus

idah dan jenis

3‘,‘ diphukan dibandingkan

dibandingkan pada responden yang hanya mengerjakan 1 jenis pekerjaan
(83,3%).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pekerjaan yang dilakukan

akan sebanding dengan pengerahan energi yang dibutuhkan karena beban kerja
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yang semakin besar. Tuntutan fisik dan mental, monoton atau menuntut
perhatian akan menyebabkan terjadinya kelelahan (ACTU, 2000)

Pada awal periode kerja, prosentase responden dengan kelelahan hampir
sama pada responden pekerja yang mengerjakan hanya 1 jenis pekerjaan

(59,5%) dan responden pekerja dengan 2 jenis pekerjaan sekaligus (53,8%). Hal

ini karena pada awal Jg grpapar oleh jenis pekerjaan, sehingga
perbedaag

6.2.4.

an Dabus ynden dengan

elelahan lebih banyak pad dengan lama kerja hun (40%)

dibanding dengan “tégpomie cafiflama ke 0 tahun ,9%). Hasil

yang*sama diturtjuk] : ahan pad@ beriode kerja
*ﬁ reaction tiMeNdimans ies C ngan kelelapdn™€Bih tinggi pada
A [ ;;,‘c ibarhkan pada pekerja

peld de .’F

den a qa.ﬂw&mﬂ"jﬂi‘ OS€ A aIlg lebih banyak

kemungkinv \ |m T wg ingin ditunjukkan oleh
pekerja dengan masa™Rerjd v iL

yang semakin tua, umumnya cenderung lebih santai dalam bekerja. Kondisi ini

cil. Sedangkan pekerja dengan usia

sesuai dengan hasil studi M Nakao dan E Yano, 2006.
Kondisi psikology kerja seperti tujuan yang ingin dicapai dan
kemungkinan sukses berpengaruh pada motivasi dan berakibat pada kelelahan

yang dirasakan (Eysenck M, 1983).

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



92

Hasil pengukuran kelelahan kerja pada awal kerja menunjukkan
responden dengan kelelahan lebih banyak pada responden dengan lama kerja >
10 tahun (66,7%) dibandingkan dengan responden dengan lama kerja < 10
tahun (50%).

Lama bekerja berkaitan juga dengan usia, dimana pekerja dengan usia

yang lebih tua umumg a kerja yang lebih lama dibandingkan
dengan pg d 3 % antara usia dan kelelahan

arakelelahan dan usia

voi berkaitan

dengan efek akumulasi o dif€rimg@ipckerja baik itu dari beb rja maupun

dart linglaifigén kerja 00).

ubungan a % AI e sia ‘

-

s11 2t FA unjukkan bahwa
e NS S

respond eiiganl kelelahan 1ebih banvak' (36%0) pad kKetja dengan golongan

usia > 40 : o .ma % anan golongan usia < 40
tahun (32,6%). Hasil S a

pada awal kerja dimana responden dengan kelelahan lebih banyak (72%) pada

n dari pengukuran kecepatan reaksi

responden dengan golongan usia > 40 tahun dibandingkan dengan responden
dengan golongan usia <40 tahun (48,8%).

Hal ini juga menunjukkan bukti bahwa pekerja dengan usia yang lebih tua
menunjukkan gangguan yang lebih tinggi terhadap kesehatan dan kesejahteraan

misalnya penyakit jantung, stress, kelelahan dan gangguan tidur (G.Costa et.el,

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



93

2005). Studi yang lain ( Reid & Dawson, 2001), menunjukkan bahwa usia
adalah faktor yang penting yang mempengaruhi kinerja karena pekerja yang
lebih tua akan lebih sensitive terhadap pengaruh sistem circadian, waktu dalam
satu hari, atau gangguan tidur pada saat shift 12 jam dibanding pekerja yang

lebih muda. Studi lain (Philippe Kiss et.al, 2007) menyatakan bahwa kelompok

pekerja tua (>45 tahys iko yang lebih tinggi untuk kebutuhan
recovery g 13 . . . ‘ 06, 95%CI 1.15-2.11).

el 8 3 : utkan oleh Nachreiner,
al 50 tahun
puan Undikeberadantas shift.

adép’ sistem kerja shiit pada ’l'a tua akan

ebih sulig na adanygsl aks1 (ACHU, 2000 )=

J
Wbahan pada™ta i 1 f
mpuan adap@tasi teghad: S

oo

Kemampuan berad?

- k . mwﬂl‘;(q!-ﬂ’-‘ﬂ“"' G

Sedaw g @ ' j‘ pada akhir periode kerja
0

menunjukkan bahwa V g elelahan lebih banyak (90,7%) pada
responden dengan golongan usia < 40 tahun dibandingkan responden dengan
golongan usia > 40 tahun (84%).

Seperti halnya pada hasil pengukuran terhadap lama bekerja, hal ini
dimungkinkan karena pekerja dengan usia yang lebih muda, waktu kerja lebih

singkat cenderung untuk menunjukkan kinerja yang baik, dibandingkan dengan

pekerja dengan golongan usia yang lebih tua. Sedangkan pekerja dengan usia
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yang semakin tua, umumnya cenderung lebih santai dalam bekerja (M Nakao
dan E Yano, 2006)

Kondisi psikologi kerja seperti tujuan yang ingin dicapai dan
kemungkinan sukses berpengaruh pada motivasi dan berakibat pada kelelahan

yang dirasakan (Eysenck M, 1983).

y bahwa responden
yrmal (35,7%)

dino nekei ang obest : o (. epatan reaksi

\aa akhir periode kerja Tgnu afifbahwa responden lahan lebih
anyak p pekerja™deng offmial (89, dibanding gpekerja yang

as (83,3%)" A
ipl seperti yafigstcTuligk a pemelitian sebel

Ovdght rij S¥tas ak cnjadris ;i_ ik (hitalitas yang lebih

rend [ ) O DUITATIC oy Mllﬂ"'

ahwa menjadi

2000). Peningkatan

ekspendituv ; [@ D italitas dan penurunan gejala
Chronic Fatigue pe‘a v runan persepsi pengerahan tenaga

diasosiasikan dengan peningkatan fungsi fisik dan turunnya gejala kelelahan

kerja (K.B Schmaling et.al, 2005).

Hasil pengukuran kecepatan reaksi pada awal periode kerja menunjukkan
bahwa responden dengan kelelahan hampir sama pada pekerja dengan IMT
normal (57,1%) dan pekerja yang obesitas (58,3%). Kondisi ini dikarenakan

kedua kelompok pekerja belum banyak terpapar oleh aktivitas kerja.
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6.2.7. Hubungan antara kelelahan dengan kondisi kesehatan
Hasil pengukuran kelelahan baik dengan metode FAS maupun
pengukuran kecepatan reaksi pada awal dan akhir kerja  menunjukkan
responden dengan kelelahan lebih banyak pada responden yang pernah atau

sedang menderita penyakit setelah tahun 2007 dibanding responden yang tidak

pernah atau tidak sedaa

an tubuh demikian juga

Pe
penyakit, dengan
e 1 lengan kondisi

a populasi dengan pen

ingkat prevalensi yang serius

auh lebilfiacei daripdda 0 tm, dengam tngkat prevalensi kurang
20% (Pawhko a % 94 oec et al.,

!ukkan hub : aAs e|dh@fildengan berhada

ter’dien g f?r "“::: ﬂ& (::II" dalah perasaan negatif,

Banyak studi

cnomena yang

berk

c 'i."'u' s ;ﬂﬂmu-“h'n—r_-_ﬂl'"_m 1, 200¢

6.2.8. Hubﬂ @ e
Dari hasil anali ap

w patva hubungan antara denyut nadi dan
hasil pengukuran kelelahan dengan FAS signifikan. Hal in1 masuk akal karena

denyut nadi akan meningkat dengan peningkatan beban kerja (Christensen,
1964 dalam Grandjean, 1997) sedangkan peningkatan beban kerja akan
meningkatkan potensi timbulnya kelelahan.

Hubungan antara denyut nadi dan kecepatan reaksi pada akhir kerja juga

menunjukkan hubungan yang lemah, hasil ini berbeda dengan hasil korelasi
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dengan FAS. Kondisi ini dimungkinkan karena pengukuran kelelahan secara
obyektif lebih sulit untuk dikumpulkan dan diinterpretasikan karena
menghasilkan perbedaan yang sangat kecil pada data kualitas ( Grant et.al,
1994, Borg, 1970).

Berdasarkan Grandjean, 1997, pengukuran denyut nadi untuk mengukur

beban kerja sering a pemanfaatan energi tidak hanya

menunjulg : jt2 poan kondisi lingkungan

sepétti |

63, . “ia |

6.3 vicdel Keielals an Hastl Pengukuran dengan EAS

\ Pada penelitian 1§ ang@lisis Itivariat dilakukan m unakan uji

regresi la@isitk karciiajgyaniablh d€pcddCnnya Degbgatuk variabel katagorik.
'b1 S regresi 10¢ a H flighnakan untuk pe
i Sedangka (UK SPENESli { vafigsbersifat Cro

It
COI‘ kf ang dapat di . "i..“ 'elabnilai OR (exp B)

iang bersifat

onal atau case

pada

bl d S TTES WAFTAOCT \ SULATINOFZ UL /)

Karena penelitianyi ; [ﬁ a WI, sehingga analisis hanya
bisa dilakukan terha i DR »

Variabel independen yang berpengaruh terhadap timbulnya faktor
dependent kelelahan yang diukur dengan FAS adalah jenis kerja dan jam kerja
dimana faktor jenis kerja adalah faktor yang paling dominan dengan nilai exp
(B) paling besar yaitu 2,124. Selanjutnya faktor — faktor independen inilah

yang digunakan sebagai pendekatan dalam fatigue management di lokasi kerja.
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Pendekatan yang dimaksud antara lain berupa :

Deskripsi pekerjaan (job desc) yang lebih jelas pada suatu tingkatan
pekerjaan tertentu. Pada responden pekerja yang bekerja di malam hari
jenis pekerjaan diusahakan lebih ringan, dimana tuntutan fisik dan mental,

monoton atau menuntut perhatian akan menyebabkan terjadinya kelelahan

(ACTU, 2000), sehi ya hanya melakukan satu jenis
pekerjag

arema istirahat yang
dan lama
mahat discsuaila : pekerjgangmbe q rja.

perlu dipertimba sebagai berikut:

Nm 1
ari k pner  didapatks ' 0% responden memanfaatkan waktu

11 Fahat atau COTTE : rmenonto 1_melanjutkan
itas. Hal 1 11k 3 Defififan  kelelah 1 akan justru

henha waktu istirahat

tau tidur.

i ] % rr Banyak minum air dan
mengkonsumsi secaraige s ayur, daging, unggas, ikan dan susu,

roti, dan nasi. Makan crackers dan buah disarankan dibandingkan permen

pada waktu istirahat. Mengurangi asupan garam, kafein dan alkohol serta
menghindari makanan berlemak terutama pada malam hari (Alberta Human
Resources and Employment, 2004). Dari hasil survey didapatkan sekitar 95%

pekerja mengkonsumsi kopi dan teh saat bekerja.
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- Fasilitas refreshment yang memadai dan tidak jauh dari tempat kerja akan
membantu meringankan kelelahan

e. Pergantian shift pada responden pekerja regu bergilir dilakukan pada jam 6
pagi dan jam 6 sore. Berdasarkan rekomendasi dari ACTU,2000, pergantian

shift ini sebaiknya dimajukan menjadi jam 7 pagi dan jam 7 sore. Hal ini

berkaitan dengan iras paya untuk meminimasi error pada

saat hag . ’ cbih lanjut untuk melihat
iSibi . A3 poutagenda kerja yang

pekerja de ola keri nenghabiskan

ara teratur

waktu 2 minggu pentliy di asii¥fprogram olahraga tela

iterapld@nidd1 lapan®gn sebafiyia eming@Wliatuk scnam@@ecrobik dan
tas olah raga ; ik gasarana dan praSa

dai. Dari p¢ 3 h pSaipekerja kurang d
oA rag :‘i‘ lebh[ingkatkan karena

elahan kerjanda dikurangi dengan

perbaikaw 3 | P}l).

6.3.2. Model Kelelahan Hasil Pengukuran dengan Reaction Time

lalr raga cukup

nat memanfaatkan

Model kelelahan pada awal kerja

Variabel independen yang berpengaruh terhadap timbulnya kelelahan
pada awal kerja adalah usia dan lama kerja.Variabel independen yang paling
dominan terhadap timbulnya kelelahan pada awal kerja adalah usia dengan

Exp (B) 3.8, artinya responden pekerja dengan usia > 40 tahun akan
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mempunyai peluang mengalami kelelahan lebih tinggi 4 kali daripada
responden pekerja dengan usia < 40 tahun setelah dikontrol oleh variabel
independen lama bekerja. Pada awal periode kerja, pekerja dengan usia lebih
tinggi akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan pola kerja dan

istirahat dibanding dengan pekerja pada usia muda. Berdasarkan rekomendasi

dari ACTU, 2000, di gkerja dengan usia > 50 tahun tidak

bekerja S : i ; kan adanya penyesuaian

i

ker)d§ eschaiangea — alah faktor —

je

aktor yang berpengafjih tciadag®imbulnya kelelahan khir kerja.

edang ariabel"independen’ vang paling dominan terhadap timbulnya

gfahan padaal he ‘H Ada
w'kan pertimb 21t dan pendekatan
aima aatan dengantsebfik, baha karena istirahat
‘y TN

aat SNt vangleukup adalahibdsian da raratan K3. Jumlah dan

lama q .mh g Van, beban dan durasi shift
(ACTU, 2000). v dipettimbangkan hal — hal sebagai berikut:

- Dari kuesioner didapatkan bahwa 60% responden memantaatkan waktu

kerja. aktor ini dapat

lam fatigue pamagement yaitu:

istirahat atau coffee break untuk membaca, menonton TV atau
melanjutkan aktivitas. Hal ini bukannya memperingan kelelahan tetapi
akan justru memperberat kelelahan. Apabila memungkinkan hendaknya
waktu istirahat dimanfaatkan sepenuhnya untuk makan, minum, istirahat

atau tidur.
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- Memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi. Banyak minum air dan
mengkonsumsi secara seimbang buah, sayur, daging, unggas, ikan dan
susu, roti, dan nasi. Makan crackers dan buah disarankan dibandingkan
permen pada waktu istirahat. Mengurangi asupan garam, kafein dan

alcohol serta menghindari makanan berlemak terutama pada malam hari

(Alberta Humangh ployment, 2004). Dari hasil survey
didg : i opi dan teh saat bekerja.

dari tempat kerja akan

pada pekesjamiegi beroili an pada jam

0 pagi dan jam OBfsorc@Berda@Sarkan rekomendasi d CTU,2000,

perglnfian shift ik, sobaikiy ¥ digi#Tukan nte i j agi dan jam 7

ore. Hal br dénganama circadia paya untuk
‘ eminimasi of LK s over. Reko dasi ini perlu
qdmk f{f Iity Mapan di lapangan

o h""wﬂjwmn:-l‘u'}w

c. Desw ) dg

pekerjaan terten da 1¢ ‘ ckerja yang bekerja di malam hari

s pada suatu tingkatan

jenis pekerjaan diusahakan lebih ringan, dimana tuntutan fisik dan
mental, monoton atau menuntut perhatian akan menyebabkan
terjadinya kelelahan (ACTU, 2000), sehingga pekerja sebaiknya hanya
melakukan satu jenis pekerjaan saja.

d. Program annual medical check up telah secara teratur dilaksanakan

terutama untuk pekerja permanen. Pekerja kontraktor juga didorong untuk

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



101

mengikuti annual medical check up sehingga status kesehatan seluruh
karyawan dapat dipantau dan menerapkan upaya — upaya kesehatan
dengan tepat.

e. Terutama untuk pekerja dengan pola kerja 2 — 2, dimana harus

menghabiskan waktu 2 minggu penuh di lokasi, program olahraga telah

secara teratur ditg g sebanyak 2 x seminggu untuk senam
aergQ : A 1 ga sarana dan prasarana
pangan, pekerja kurang
erolah raga perlu
a kelelahan
erja dapat dikuragigi i ebu fistkk (JM
Haggington, 200

cterbatasa

Model pende g didapatk penelitian ini

mdnyai f;' safunwk dar :‘i\ arahebagai berikut:

a. hany2 bisarditerapkan padatlokast deaganikondisi lingkungan, jenis

pekerjaaqa .@u - Wtik pekerja yang sama.
b. Model ini hanya Lv tla pengukuran dilakukan dengan

menggunakan metode yang sama yaitu kuesioner FAS dan alat pengukur

kecepatan reaksi Reaction Time.
6.4. Tinjauan terhadap faktor lain di luar faktor independen yang
dianalisis
Hasil kuesioner yang dibagikan kepada para responden pada penelitian ini

menunjukkan juga bahwa sebanyak 73,5% responden terganggu dan merasa
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pekerjaan yang dilakukan lebih berat karena adanya faktor lingkungan seperti
kebisingan, getaran, panas, dingin dan faktor lingkungan lain.

Berdasarkan Grandjean, 1997, faktor lingkungan adalah satu faktor yang bisa
menimbulkan atau meningkatkan kelelahan. Karena keterbatasan peneliti,

faktor lingkungan belum dimasukkan dalam kajian penelitian.

Kelelahan kerja akaa b (Alberta Human Resources and

- ketidakas anan I

-~ L.X. —d
e \o

Employmg )0

co1s1ngan
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

—

Prevalensi kelelahan paragegkerja perusahaan X berkisar antara 33 — 88%.

Prevalensike ] ] gode_kerja meningkat sekitar 31%

; diu deng aktu reaksi
nggunakan. Reac e Menghasidkan preva > lebih tinggi

dingkas 1 | Ciiga ot | [ Assesment

{€ ] pde kerja.
sahaan migas X

beda dimana

gan dengan kerja adalah

inan untuk timbulnya

7.2. Saran
1. Perlunya dilakukan penelitian yang mendalam dengan menggunakan
faktor independen yang berupa faktor lingkungan dan faktor lain seperti

status pekerjaan (permanen atau kontraktor) dan tanggung jawab kerja

untuk mengetahui kaitannya dengan timbulnya kelelahan pada pekerja.
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Fatigue management yang bisa diterapkan di lokasi kerja tempat
penelitian dilakukan dengan melibatkan pihak manajemen dan karyawan
adalah sebagai berikut:

Rekomendasi kepada Management

a. Pengukuran secara teratur kualitas lingkungan kerja baik outdoor maupun

indoor air quali ahui kondisi lingkungan kerja dan

d3 aktor lingkungan dengan
fidak jauh dari
Onsumsi para

pekerja.

Pergénpian shift pada 5€sponden pékcrja regtibesgilir dila n pada jam
6 pagi dam™jaml 6 “ aspEAn™ rekomenda
rgantian Sh e vandimajukan menjadi j

Cad ihan upaya untuk

CTU,2000,

agi dan jam 7

samAd e\v/e

nendasi ini perlu

didislv '. isiility penerapan di lapangan
agar tidak meng U agceil yang sudah ada.

d. Deskripsi pekerjaan (job desc) yang lebih jelas pada suatu tingkatan

pekerjaan tertentu. Pada responden pekerja yang bekerja di malam hari
jenis pekerjaan diusahakan lebih ringan, dimana tuntutan fisik dan mental,
monoton atau menuntut perhatian akan menyebabkan terjadinya kelelahan

(ACTU, 2000).
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e. Program annual medical check up telah secara teratur dilaksanakan
terutama untuk pekerja permanen. Pekerja kontraktor juga didorong untuk
mengikuti annual medical check up sehingga status kesehatan seluruh
karyawan dapat dipantau dan menerapkan upaya — upaya kesehatan

dengan tepat.

f. Penyebaran infQi ahuan mengenai fatigue management
meminimisai kelelahan
in.

e ' oan , idimana harus

Ravaktu penuhg ? J ahraga telah

O

ntuk senam

secara teratur diterdpkan @iMapafifan sebanyak 2 x semin
aerg dan aktivitas olaliftaga laif: Demikie oa saranadan prasarana

dtan di lapa pckerja kurang

'b1 Olah raga ctkupsihe H pengs g
?apat mema Kdn 388y Ahgiatla. Kesadaran "Berojah raga perlu

¢

i nyath bahwa kelelahan

bugaran fisik (JM

Rekomendasi‘dd

Pemantaatan waktu istirahat dengan sebaik — baiknya karena istirahat

pada yang cukup adalah bagian dari persyaratan K3. Jumlah dan lama
istirahat disesuaikan dengan jenis pekerjaan, beban dan durasi shift
(ACTU, 2000). Untuk itu perlu dipertimbangkan hal — hal sebagai berikut:
e Dari kuesioner didapatkan bahwa 60% responden memanfaatkan

waktu istirahat atau coffee break untuk membaca, menonton TV atau
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melanjutkan aktivitas. Hal ini bukannya memperingan kelelahan tetapi
akan justru memperberat kelelahan. Apabila memungkinkan
hendaknya waktu istirahat dimanfaatkan sepenuhnya untuk makan,
minum, istirahat atau tidur.

e Memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi. Banyak minum air

dan mengkogs ang buah, sayur, daging, unggas, ikan
c s dan buah disarankan
engurangi asupan

nan berlemak

Albeita. Humar sources  and

48t1 survey didapatkan se i‘S% pekerja

S konsuniSigk of a@it bekerja’
-
Y

Employment, 2004). I
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SURAT PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini
Nama

Tanggal lahir/ umur

Pekerjaan

Perusahaan

Demi untuk pepeljt afan kerja yang dilakukan oleh Dian

Sustana Safitri dengan ini saya bersedia
untuk meggi sigRer dan wawancara
serta apabila ¢ ne - i eli n medis yang disimpan

dipalikl

akan dengan

dari pihak

prmat saya,

Catatan: -

1. Responden berhak me
2. Data responden akan dirahasiakan
3. Pengambilan data/pengukuran tidak menyakitkan responden
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

1. Sebelum mengisi kuisioner petugas penelitian harus menjelaskan tujuan dan
manfaat penelitian atau kegiatan ini

2. Menjelaskan kepada responden maksud setiap pertanyaan sebelum mengisi.

3. Responden harus memberikan informasi sesuai dengan keadaannya dan tidak

boleh bertanya kepada respamifies. lain

Responden mepjau emberikan tanda silang didepan

jawabag a setiap pertanyaan yang

. Janga o : ' / )ndatangani form
- —d
- o

L Zas>>
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KUESIONER
KELELAHAN KERJA

IDENTITAS RESPONDEN
. Nama
. Tangoal Lahir

. Berat badan

. Tinggi badan
. Jabatan
. Departgmie

. Lama3 e

© N o U AW NP

a3

A D AHA
rahatyang 3t ini
2 Minge

en siang/ma

asi : / i alam atau seba
ymegguk @ mingg i ‘

rmanen siang/malan
4ta “p‘. It si ariishift malg "h"i" eMya

c. 5i
d. Lainnya, SeB#tkan .

10. Berapa Iama v Wrmasukwaktu istirahat)?
a. 8jam

b. 10 jam
c. >10 jam, sebutkan.....
11. Waktu istirahat yang disediakan terdiri dari:
a. Coffee break 2 x 15 menit, istirahat makan 1 jam
b. Coffee break 2 x 10 menit, istirahat makan 2 jam
c. lIstirahat makan 2 jam, tanpa coffee break
d. lIstirahat makan 1 jam, tanpa coffee break
e. Tidak ada waktu istirahat
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f. Lainnya.... sebutkan........
12. Aktifitas yang biasa dilakukan saat istirahat dan coffee break (boleh lebih dari 1):
a. Tidur/istirahat
b. Membaca koran, buku dll
c. Menonton TV

d. Makan/minum

e. Meneruskan aktivitas
f. Lainnya, sebutka
13. Berapa la u ) ; | kerja?
a. <gifa
b. @8 |

Giliran berjaga

Fire watch/safety watch
General cleaning
Perhitungan flow rate

Perhitungan beban angkat

o Q@ = o o o

Perhitungan kekentalan cairan

Menentukan G force pada centrifugal
j. Start up instalasi
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k. Mempersiapkan, menyusun laporan
I.  Mengangkat, mendorong, menarik, memikul peralatan
m. Memperbaiki alat
n. Lainnya, sebutkan.......
17. Apakah anda mengkonsumsi kopi/teh pada saat bekerja ?

a VA, e gelas/sehari

V. KONDISI KESEHA
18. Apakah a n ‘ mam/ anemia/ gangguan
tidur/ awp A akit jantung?

a.

eiah/sedany e pengobataf.karena e flu/demam/

gguan tid hypatyroid SFBC/ penyak inson atau

Jantung

....... - #

tempat tinggal’
a.0-2km
b.2-5km
c.>5km

22. Untuk mencapai tempat kerja biasanya menggunakan :
a. Mobil
b. Sepeda Motor
c. Sepeda
d. Jalan Kaki
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23. Apakah ada faktor di lingkungan kerja (mis. kebisingan, getaran, panas, dingin
dsb) menyebabkan pekerjaan menjadi terasa lebih berat ?
a. ya, sebutkan.....
b. tidak

VI. FATIGUE ASSESMENT SCALE

Petunjuk Pengisian

Bapak/Saudara diminta mé € ! atas pernyataan yang terdapat pada
kuesioner berik S Ja pDerasaan Bapak/Saudara
pada saat ska ndapat orang lain.
Pertanys

1=

2=

grganggu den
_.ﬁ.

0 - t Se F‘ h h

flalarm sehacidl S

Saya mempunyai ma

Saya mempunyai masalah untuk berpikir dengan jernih

| N O O B W N B

Saya tidak mempunyai keinginan untuk melakukan

sesuatu

9 | Pikiran saya sangat lelah

10 | Saat saya melakukan sesuatu saya dapat berkonsentrasi
dengan baik.
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Prosedur Pengukuran Kelelahan Kerja Dengan Reaction Time

I. Peralatan dan Bahan
a. Reaction time
b. Tabel hasil pengukuran
1. Prosedur Kerja Pengukuran Kelelahan deagan Reaction Time

Persiapan

= Persyatg I rd S * ehat, dan orang yang
dipeg Bt C : pemeriksa menekan

erja alat ini adalatbsmeailat waktu rea g g cahaya

s pon. i ar Wa 1 keadaan
kin lelah dan beg@hsek :

an alat ¢ b ' listrik

..

0 pada on (hid
i

angka 00.0@.dengan menekan

5 Au, -n--;:}:-“ ehgan menekan tombol

to ol. :
Pilih rang$e # ara ata

Suar AL

Pasien yanv"
ih

tekan /mouse setelah
mendengar suara ata

f. Pemeriksa meneken tombol tekafm Pemeriksa.

g. Stelah pasien meneken tombol teken pesien, pada penempilan langsung
menunjukkan angka waktu reaksi dengan satuan milli detik.

h. Catat angka tersebut.

i. Reset angka dengan meneken tombol Nol, pada penampil akan terlihat 00.00

J- Ulangi memberikan rangsang cahaya/suara sampai 15 kali dan hasilnya

dicatat.

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



k. Data pertama sampai ke lima dihapus, sedangkan data ke 6 sampai ke 15
dijumlah dan dibagi 10 (rata — rata).

Pelaporan

Data hasil Pengukuran Kerja dengan Reaction Timer dimasukkan dalam formulir

pengukuran.

Acuan

Manual Peralatan

Standar Pengukuran dengan Re
- 150-240:
- 241 -41¢

‘ s
~of

ot
-

-’

L.X.

2
=
s

1-1;—-'
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Nadi Kelelahan
Inisial Jenis Rt
No Responden | Umur | Awal | Akhir Pekerjaan IMT Penyakit FAS Rt awal akhir
1 A 39 2 24 363,84 447,66
2 B 28 2 21 182,52 342,19
3 C 54 2 23 187,9 264,5
4 D 30 2 18 193,44 507,84
5 E 28 1 24 230,69 293,82
6 F 28 1 21 186,55 451,31
7 G 61 1 21 254,77 292,22
8 H 31 2 26 255,87 450,53
9 I 50 2 28 400,19 483,92
10 J 31 1 21 328,68 335,82
11 K 52 1 21 208,55 342,38
12 L 53 1 21 204,73 499,34
13 M 34 2 23 300,18 161,59
14 N 27 2 24 528,59 337,7
15 0 44 2 26 251,45 357,58
16 P 20 2 16 204,86 336,2
17 Q 55 2 21 200,85 364,85
18 R 55 2 21 244,21 542,05
19 S 20 2 20 179,34 274,34
20 T 37 2 21 319,32 550,36
21 U 26 2 19 195,6 271,48
22 \Y 54 2 23 212,85 267,61
23 W 20 2 19 183,83 320,08
24 X 35 77 75 2-2 10 7 2 23,6 1 24 193,14 258,68
25 Y 27 64 70 2-2 10 4 1,2 22,8 1 20 222,43 306,95
26 Z 31 87 85 2-1 10 10 2 19,9 2 19 224,04 214,69

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008




Nadi Kelelahan
Inisial Jenis Rt

No Responden | Umur | Awal | Akhir Pekerjaan IMT Penyakit FAS Rt awal akhir
27 Al 52 2 19 305,97 307,26
28 Bl 31 2 20 196,25 212
29 Cl 36 2 24 333,9 316,95
30 D1 29 2 17 209,33 296,75
31 E1l 48 2 20 244,77 220,82
32 F1 37 2 18 219,15 240,73
33 G1 25 2 20 198,27 269,13
34 H1 44 1 19 257,35 204,1
35 11 30 2 21 275,27 296,92
36 J1 53 2 21 260,28 260,91
37 K1 49 2 23 253,31 390,38
38 L1 29 2 21 227,62 210,97
39 M1 53 2 22 268,72 251,89
40 N1 55 2 16 280 223,02
41 01 31 2 18 203,35 333,71
42 Pl 35 2 20 240,7 279,86
43 Q1 55 1 22 295,07 335,88
44 R1 27 2 18 226,45 350,12
45 S1 52 1 21 457,81 421,6
46 T1 52 1 28 211,62 333,94
47 Ul 50 2 18 210,79 275,1
48 V1 19 2 17 223,48 607,98
49 w1 28 . 2 29 214,28 299,74
50 X1 44 89 80 2-2 12 23 1,2 23,3 1 23 260,77 391,04
51 Y1 33 83 102 2-2 10 11 1,2 21,5 2 23 206,94 261,75
52 Z1 31 89 105 2-2 12 10 1,2 25,8 2 22 219,6 269,81
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Nadi

Inisial
No Responden | Umur
53 A2 55
54 B2 30
55 C2 27
56 D2 34
57 E2 27
58 F2 31
59 G2 29
60 H2 31
61 12 23
62 J2 51
63 K2 20
64 L2 45
65 M2 26
66 N2 33
67 02 55
68 p2 37

Kelelahan
Jenis Rt

Pekerjaan Penyakit FAS Rt awal akhir
2 20 272,27 280,65
1 26 235,59 272,03
1 34 341,55 350,02
2 22 230,75 455,22
2 23 310,97 297,18
1 21 264,66 272,81
1 20 253,89 272,03
2 20 301,15 272,03
1 21 256,69 286,34
2 20 278,04 277,04
2 21 256,65 386,3
1 16 298,15 353,67
2 17 253,75 290,03
2 20 339,77 315,02
1 17 257,81 246,48
2 19 236,34 257,67

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008







Analisis Bivariat

1. Pola Kerja-FAS

polakerj * fasl Crosstabulation

Count

fasl

Normal Lelah

Ipolakerj 2-2

2-1

a. 0 cells (,0%

b. Computed only forvff' .

Total

Symmetric Measures

Exact Sig. (1-
sided)

.250

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

113
68

.349]
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for polakerj (2-1/ 2-
.610 216 1.723
2)
For cohort fasl = 15-21 .850 .608 1.188
For cohort fasl = 22-34 . . 2.838

N of Valid Cases

Exact Sig. (1-
sided)

Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio .083 1 773
Fisher's Exact Test .796 488
Linear-by-Linear Association .082 1 774
N of Valid Cases” 68

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,46.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .035 772
N of Valid Cases 68
Risk Estimate
e Interval
e
Odds Ratio f 0 :
>40)
For cahor
For t 1.
N 6 '
Jenis an-F
vns_kerja * fasl tab [ ] ‘
Count H
fas b
jns_kerja 1 3 2
2 1i 6
Total 45 68
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.859% 1 .091
Continuity Correction® 2.037 1 154
Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test 117 .077

N of Valid Cases®

a. 0 cells (,0%) hd

b. Compu il

Odds Ratio fOFjng
For cohort fasl = 15-
For cohort fasl = 22-34

N of Valid Cases
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4. Jam Kerja — FAS

Count

jamkerjal * fasl Crosstabulation

fasl

Normal Lelah

Total

jamkerjal

1 32 13

L

Fi

N of Va

act Test

uih

ar Association

ot bt o Pm

45

are

orrectiqa®

F

/

b. Computed

AR 6}

a. 0 cells (ﬂw g #% is 7,
® N, 4
()

Exact Sig. (1-
sided)

175

=4
-

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

Contingency Coefficient

N of Valid Cases

144

68

229
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Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for jamkerjal (1/2) 1.893 .665 5.392
For cohort fasl = 15-21 1.258 .840 1.884
For cohort fasl = 22-34 .664 .346 1.277
N of Valid Cases

Exact Sig. (1-
sided)
Continuity Correction®
Likelihood Ratio .339
Fisher's Exact Test 440 242
Linear-by-Linear Association .342
N of Valid Cases” 68

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,15.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient 115 .339]
N of Valid Cases 68

Risk Estimate

% Confidence Interval

Odds Ratio for lam
10thn / >10thn

For cohort

For cghor

N o id C

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



Chi-Square Tests

Linear-by-Linear Association 480

N of Valid Cases®

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .507* 1 AT7
Continuity Correction® 141 1 707
Likelihood Ratio 528 1 467
Fisher's Exact Test .738 .362

a. 1 cells (25,0%) 3 5 ¢ 06.
b. Comput | 2

mmetri

Approx=s

Odds Ratio fi
For cohort fasl = 15°
For cohort fasl = 22-34

N of Valid Cases
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7. Kondisi Kesehatan - FAS

penyakit * fasl Crosstabulation

Count
fasl
Normal Lelah Total
penyakit 1 32 16 48]
Total

N o

a.0 ceWave expected co
b. Compufd for a

Nominal by Nominal Conting

N of Valid Cases

Exact Sig. (1-
sided)

.554

0
ected count is 6,“
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value

N of Valid Cases

Reactio

Lower Upper
Odds Ratio for penyakit (1 / 2) 1.077 .359 3.227
For cohort fasl = 15-21 1.026 .702 1.498
For cohort fasl = 22-34 1.954

Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

453
68

Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided)
.667
497
621 334
501

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,37.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .082 498
N of Valid Cases 68

Risk Estimate

% Confidence Interval

Upper

Odds Ratio for polak
2)

For cohort
For cghor

N o id C

Normal

Jumurl E-;
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Chi-Square Tests

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3.468% 1 .063
Continuity Correction® 2.585 1 .108
Likelihood Ratio 3.557 1 .059
Fisher's Exact Test .078 .053

a. 0 cells (,0%) ha

b. Computg |

_an i e,

i
N F
ti ¥
u ﬂ 'IQ Interval

L-l-ﬂﬂ PR S Upper
Odds Raticwmu f.“"‘ ﬂ -“
>40) i _ “_

For cohort rt_awd .827,

For cohort rt_awall = >2

N of Valid Cases
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3. lama Kerja

lamkerjal * rt_awall Crosstabulation

Count

rt_awall

Normal Lelah

Total

Pe hi-Squa

Conti orrectiq
|

Fi

lamkerjal 0-10thn

>10thn

EXact Test
Line ar Association

L-l-ﬂ”h_._

N of VH 1
a. 0 cells (,OSo;iav

b. Computed

‘g!;rr- lesg The

AR 6}

-—i R
o a

-

expe i 12,?
\ -

Exact Sig. (1-
sided)

A71 J

-

128

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

165

68

.168
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Risk Estimate

Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test

N of Valid Cases®

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for lamkerjal (0-

2.000 743 5.384
10thn / >10thn)
For cohort rt_awall = 150-240 1.500 .825 2.727
For cohort rt_awall = >240 750 .500 1.126
N of Valid Cases

Exact Sig. (1-
sided)

.801

417

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,09.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .056 .645
N of Valid Cases 68

Risk Estimate

% Confidence Interval

Upper

Odds Ratio for jns_k

For cohort rt_ayva 2
For cohor \Wa
N of Malid

¥ S\ 7 J
3 >
-

—
1

ll i

I F1 Wi
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Chi-Square Tests

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

a. 0 cells (,0%) ha

b. Comput |

Odds Ratio for ja
For cohort rt_awall =
For cohort rt_awall = >240

N of Valid Cases

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .381° 537
Continuity Correction® 128 720
Likelihood Ratio .380 .538
Fisher's Exact Test .609 .359]
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6.

IMT

imtl * rt_awall Crosstabulation

Count
rt_awall
Normal Lelah Total
imtl 1 24 32 56
2
Total

N o

b. Compu

a.0 ceW
fd fora

ave expected co

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefti

“ )

Exact Sig. (1-
sided)

il
0

.600

ected count is 5,1'HII

L

Approx. Sig.

.009
68

.940)
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

N of Valid Cases

7. Kondis

Value Lower Upper
Odds Ratio for imtl (1/2) 1.050 .297 3.716
For cohort rt_awall = 150-240 1.029 493 2.144
For cohort rt_awall = >240 1.663

Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

.081

.080
68

Exact Sig. (1-
sided)
.987
1 75
1.000 496
1 T77

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,53.

b. Computed only for a 2x2 table

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008




Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .035 776

N of Valid Cases 68

Risk Estimate

ace Interval

Ipolakerj 2-2

Total
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 3.880% .049
Continuity Correction® 2.526 112
Likelihood Ratio 3.914 .048
Fisher's Exact Test .065 .056
Linear-by-Linear Association .051
N of Valid Cases® l
a. 2 cells (50,0%) : 41.
b. Comput |
9
fuare
' -‘ |l ' ’ Asymp. S|g 2 1W Exact Sig. (1-
sided)
Pea I are
Contir?“ctionb
Likelihood#
Fisher's Exact Test .065 .056

Linear-by-Linear

N of Valid Cases®

a. 2 cells (50,0%) have expected ca

b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

prexpected count is 3,41.

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

232

68

.049]
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for polakerj (2-1/ 2-
.207 .039 1.115
2)
For cohort rt_akhirl = 201-240 .248 .054 1.141
For cohort rt_akhirl = >241 1.461

N of Valid Cases

Umuyr

A ] URFEREsESs, “in

o 3 -
"‘ur HE"‘ ! Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
(Y E— sided) sided)
Pearson Chi-Square
Continuity Correction®
Likelihood Ratio 416
Fisher's Exact Test 453 324
Linear-by-Linear Association 1 412
N of Valid Cases” 68

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,94.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .100 408
N of Valid Cases 68

Risk Estimate

A4 n

ace Interval

Odds Ratio fi
>40)

For cghor

t e

-~ .

kerjal * rt_akf St b
o L e
Count § e J_J A Ig-_L "'\
@R BN
——— B
#--"-‘l-j-__

Total 8 60

lamkerjal 0-10thn ‘

>10thn
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Chi-Square Tests

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

a. 2 cells (50,0%)

b. Comput |

Odds Ratio for lai
10thn / >10thn)

For cohort rt_akhirl = 201-240

For cohort rt_akhirl = >241

N of Valid Cases

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 127 721
Continuity Correction® .000 1.000
Likelihood Ratio 126 722
Fisher's Exact Test 124 .504
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e Jenis Pekerjaan

jns_kerja * rt_akhirl Crosstabulation

Count

rt_akhirl

Normal Lelah Total

jns_kerja

Exact Sig. (1-
sided)

orrectiq

Fi Xact Test ; 111
N of _m-esb &

a. 2 cellsﬁ, /r have expected coumt1ess miTMUm expected count |ii
b. Computed only fog ﬁ }

Nominal by Nominal Contingency Coe

N of Valid Cases 68
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Risk Estimate

95% Confidence Interval

N of Valid Cases

e Jam Kerjg

Pearson Chi-Square
Continuity Correct
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases®

68

Lower Upper
Odds Ratio for jns_kerja (1/2) 5.000 578 43.236
For cohort rt_akhirl = 201-240 4.333 .565 33.240]}
For cohort rt_akhirl =>241 .867 742 1.013

Exact Sig. (1-
sided)

.033

.044

.029

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,71.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .253 .031

N of Valid Cases 68

Count

|\,
-

p. Sig. (2-
S|ded)

Exact Sig. (1-
sided)

Pearson Chl -Square
Continuity G
Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test ‘ I .624
i i iati 43, .

Linear-by-Linear Association

N of Valid Cases” 68

431

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,41.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .070 .561

N of Valid Cases 68

Risk Estimate

ace Interval

A TTRNEY
A\ J

M AT

For géhor

N o 0 h.

Kondisi Kesehatan
¥enyakité R sta

Y\ \ W 7,
& 3 A 8

A8}
COf

.
—
>

|penyakiti ,

2

By

Total
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Chi-Square Tests

Linear-by-Linear Association .267

N of Valid Cases®

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.249° 1 .264
Continuity Correction® 496 1 481
Likelihood Ratio 1.440 1 .230
Fisher's Exact Test 421 .250

a. 1 cells (25,0%) 3 5 ¢ 35.
b. Comput | 2

mmetri

Approx=s

Odds Ratio fi
For cohort rt_akhirI™=
For cohort rt_akhirl = >

N of Valid Cases
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Step 1%

Analisis Multivariat

1. FAS

Model menggunakan Jam dan Jenis

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square

Step 1 Step

Block

Mgglel

.15

janke 341

Consta -2.199

a. Variable(s) entered i Jnskerjal jamke

Step

1

a. Estimation terminated at iteration

df

Sig.

()

R
i

Classification Table?

"Jr

A

he Equaiig

f el

.560 . '; 9 447

11

95,0% C.1.for EXP(B)

Lower Upper
.693 6.507
4.427]

A S

Nagelkerke R Square

.063

¢ less than ,001.

Predicted
fasl
Observed Normal lelah Percentage Correct
Step 1 fasl Normal 45 0 100.0)
Lelah 23 0 .0
Overall Percentage 66.2

Hubungan antara...,
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Classification Table?

Predicted
fasl
Observed Normal lelah Percentage Correct|
Step 1 fasl Normal 45 0 100.0
Lelah 23 0 .0
Overall Percentage 66.2

a. The cut value is ,500

Model .
0]

Chi-square

€

Step

1

a. Estimation terminated at iteratio

estimates changed by less than ,001.
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Classification Table?

Predicted
fasl
Observed Normal Lelan  |Percentage Correct
Step 1 fasl Normal 45 0 100.0
Lelah 23 0 .0
Overall Percentage 66.2

a. The cut value is ,500

95,0% C.1.for EXP(B)

Lower Upper

Step 1° “". 3 .860 6.788

a. Variable(s skerjal.

Mba Jenis Kerja S
wrlbus Tes __-_ ‘

Step 1

Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 85.596° 021 029

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter

estimates changed by less than ,001.
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Classification Table?

Predicted
fasl
Observed Normal Lelah [Percentage Correct
Step 1 fasl Normal 45 0 100.0
lelah 0 .0
Overall Percentage 66.2

a. The cut value is , U )‘)

‘\'ffﬂ'_,l

95,0% C.1.for EXP(B)

Lower

Upper

Step1®  ja “ormm 638
" W B30 Wiyt - 049

.665

5.392

a. Variable(s) *lamkerj

v F
Reaction ‘
umu H
N L

ﬂq SO

Stepl  Step Hi 1\1'3

Block

Model
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Model Summary

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R

Square

Nagelkerke R

Square

1

89.057°

.053

072

a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter

estimates changed by less than ,001.

Overall Percentage

e is ,500

Step 1°

umurl
lamkerjal

Constant

a. Variable(s) entered on step 1: umurl,

Model tanpa lama kerja

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 1.922 1 .166
Block 1.922 1 .166
Model 1.922 1 .166

Hubungan antara...,
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95,0% C.1.for EXP(B)

Lower Upper
527 28.241
.667 .100 4.452
.389




Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 90.870° .028 .037

a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter

estimates changed by less than ,001.

ZA) (/"ﬂd
a 3 >

el

95,0% C.1.for EXP(B)

Exp(B) Lower Upper
Step 1° lamkerjal 2.000 .743 5.384
Constant .500

a. Variable(s) entered on step 1: lamkerjal.

Hubungan antara..., Dian Sustana Safitri, FKM Ul, 2008



Model tanpa lama kerja

Omnibus Tests of Model Coefficients

Model

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 3.557 1
Block 3.557

Perce

i 75.9]

rect

46.2
58.8]
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1* umurl 991 .540 3.369 .066 2.694 .935 7.761
Constant -1.038 755 1.886 170 .354

a. Variable(s) entered on step 1: umurl.
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3. Reaction time akhir kerja

Model 1

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step 1 Step 9.738 .045

Block 9.7

Model

ehed. Finalsolut!

Predicted

e

Observet / rcentage Correct

Step 1 rt_akh 0

Overall Percentage

a. The cut value is ,500
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Variables in the Equation

95,0% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1* jnskerjal 787 1.154 465 1 495 2.196 229 21.065
jamkerjal 18.810 8.190E3 .000 1 .998 1.476E8 .000
polakerj -.992 .889 1.245 1 .264 371 .065 2.118
penyakit .691 1.161 .552 1.995 .205 19.437|
Constant -17.400 .000

a. Variable(s) entered on step 1: jnskerj

Step 1*

Constant

a. Variable(s) entered on Hakerj, jnskerjal, p

Model 3

5,0% C.1.for EXP(B)

Upper
.046 1.402
444 36.073
277 24.090

95,0% C.1.for EXP(B)

B S.E. Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1° jnskerjal .851 1.145 .552 1 458 2.341 .248 22.091
polakerj -.985 .887 1.235 1 .267 373 .066 2.123
jamkerjal 18.935 8.224E3 .000 1 .998 1.672E8 .000
Constant -16.802 8.224E3 .000 1 .998 .000

a. Variable(s) entered on step 1: jnskerjal, polakerj, jamkerjal.
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Model 4

Variables in the Equation

95,0% C.1.for EXP(B)

B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1° polakerj -1.022 .884 1.336 .248 .360 .064 2.036
jamkerjal 19.146 8.190E3 .998 2.065E8 .000
penyakit .506 2.147 .226 20.411
Constant .998 .000

a. Variable(s) entered on step, 1:

Step 1°

Modél

jal al

penya
jnskerja

Constant

a. Variable(s) entered on s
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95,0% C.1.for EXP(B)

Lower Upper
.000
.205 18.755
.248 22.013)
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